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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Toleransi Umat Beragama: Studi Posisi Umat Islam di 
Kerajaan Majapahit memiliki tiga fokus penelitian, yaitu: Bagaimana sejarah 
Kerajaan Majapahit. Bagaimana proses masuknya Islam di Jawa,  khususnya 
Kerajaan Majapahit. Bagaimana hubungan antara Islam dan Kerajaan Majapahit.  

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menggunakan pendekatan 
historis. Pendekatan tersebut digunakan peneliti bertujuan untuk menghasilkan 
bentuk dan proses dari peristiwa sejarah dan untuk menjelaskan sejarah Kerajaan 
Majapahit serta proses Islamisasi Jawa khususnya di wilayah Kerajaan Majapahit, 
sehingga dapat mengungkap hubungan Umat Islam dan posisi Umat Islam di masa 
Kerajaan Majapahit. Dalam penelitian ini menggunakan Teori Penetration Pacifique 
dari Hasan Mu’arif Ambary yang menjelaskan tentang kebudayaan baru yang di 
sampaikan kepada masyarakat dengan cara damai saling bertoleransi sehingga 
penerimaan kedua kebudayaan tersebut tidak akan menimbulkan konflik, justru 
menambah khazanah budaya masyarakat setempat. Adapun metode yang digunakan 
oleh peneliti dalam penulisan sejarah ini adalah: Heuristik, Kritik, Interprestasi 
(Penafsiran) dan Historiografi. 

Dari hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) Kerajaan Majapahit 
merupakan kerajaan Hindu terbesar yang wilayah kekuasaannya mencakup 
Nusantara, sektor ekonominya ditopang oleh pertanian dan perdagangan melalui jalur 
pelayaran. (2) Islam masuk ke Jawa khususnya kerajaan Majapahit melalui beberapa 
faktor yaitu; peran wali atau mullah, perdagangan, dan perkawinan. Buktinya terdapat 
banyak artefak yang ditemukan bernafaskan Islam di sekitar wilayah dan di pusat 
kerajaan Majapahit. (3) Kerajaan Majapahit memiliki pedoman hidup yang sangat 
tinggi Bhineka Tunngal Ika Tan Hana Dharma Mangrva sehingga bisa menerima 
kebudayaan lain berkembang, umat Islam memiliki posisi yang cukup penting dan 
dilindungi oleh penguasa Majapahit.  

Kata Kunci:Toleransi, Majapahit, Posisi Umat Islam 
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ABSTRAC 

 This thesis examines the Tolerance of Religious People which focuses on the 
position of Muslims in the Majapahit Kingdom. This research aims to find out how 
the Majapahit Empire history, how the process of Islamization in Java, especially the 
Majapahit Kingdom and how the relationship between Islam and the Majapahit 
Kingdom. 

This study applies a historical approach. This approach was used by the 
researcher to produce forms and processes of historical events and to explain the 
history of the Majapahit Kingdom and the process of Islamization of Java, especially 
in the territory of the Majapahit Kingdom. So that it can reveal the relationship 
between Muslims and the position of Muslims in the Majapahit Kingdom. In this 
study, the researcher used the Pacetique Penetration Theory from Hasan Mu'arif 
Ambary who explained the new culture conveyed to the public by means of mutual 
tolerance so that the acceptance of the two cultures would not cause conflict, instead 
adding to the cultural treasures of the local community. The methods used by the 
researcher in writing this research are: Heuristics, Criticism, Interpretation 
(Interpretation) and Historiography. 

From the results of the study it can be concluded that: (1) Majapahit Kingdom 
is the largest Hindu kingdom whose territory includes Nusantara, its economic sector 
is supported by agriculture and trade through shipping lines. (2) Islam enters Java, 
especially the Majapahit kingdom through several factors, namely; the role of 
guardian or mullah, trade, and marriage. This was evidenced by the presence of many 
artifacts found in Islam around the region and the center of the Majapahit kingdom. 
(3) Majapahit Kingdom has a very high life guideline for Bhineka Tunggal Ika Tan 
Hana Dharma Mangrva so that it can accept other cultures to develop, Muslims have 
a significant position and are protected by Majapahit rulers. 

Keywords: Tolerance, Majapahit, Position of Muslims 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Majapahit adalah sebuah daerah yang terletak di lembah Sungai Brantas 

di sebelah tenggara Kota Mojokerto, di daerah Tarik, kota ini berada di 

persimpangan Kali Mas dan Kali Porong. Pada akhir tahun 1292, tempat tersebut 

merupakan hutan belantara, penuh dengan pohon maja seperti kebanyakan 

tempat lainnya di lembah Sungai Brantas. Berkat kedatangan orang-orang 

Madura yang sengaja dikirim oleh adipati Wiraja dari Sumenep, hutan itu 

berhasil ditebangi dan kemudian dijadikan ladang yang selanjutnya dihuni oleh 

orang-orang Madura dan dinamakan Majapahit.1 Namun, dewasa ini keberadaan 

orang-orang Madura yang dahulu membuka lahan untuk kerajaan Majapahit, 

tidak ditemukan lagi keberadaannya di sekitar Trowulan. Wilayah yang diduga 

kuat sebagai pusat kerajaan Majapahit.  

Dalam Negarakretagama tidak menyinggung asal mula nama Majapahit. 

Namun, dalam Pararaton dan Panji Wijayakrama IV/86-87 terdapat dongeng 

tentang asal mula nama Majapahit. Di dalamnya menceritakan bahwa, orang-

orang Madura datang di tanah yang tandus untuk menebangi hutan dan 

membakar ladang. Ketika lapar mereka masuk ke dalam hutan untuk mencari 

                                                             
1Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Nagarakretagama (Yogyakarta : LkiS Yogyakarta, 2011), 155. 
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buah-buahan. Namun, buah yang dipetik dan segera dimakan tersebut memiliki 

rasa yang pahit sekali. Buah tersebut adalah buah Maja. 

 Oleh karena itu, daerah hutan Tarik yang sedang dibuka itu diberi nama 

Majapahit. Keterangan tersebut terkesan hanya seperti dongeng, namun memiliki 

intisari yang benar. Suatu kenyataan bahwa pohon Maja banyak tumbuh di 

daerah Sungai Brantas hingga sekarang. Itulah sebabnya beberapa tempat di 

daerah Sungai Brantas mengandung nama Maja, seperti Majakerta, Majawarna, 

Majaagung, Majasari, dan lain sebagainya.  

Nama Majapahit banyak disebut dalam piagam-piagam yang dikeluarkan 

pada zaman Majapahit 1294-1486, dari piagam Kudadu sampai piagam Jiyu. 

Dalam Negarakretagama, nama Majapahit sering diganti dengan nama 

Wilwatikta, Tiktawilwa, atau Tiktasriphala. Peristiwa yang demikian merupakan 

peristiwa biasa. Penggunaan kata Sansekerta terdengar lebih gagah, namun nama 

yang sebenarnya tetaplah Majapahit.2 

Pada tahun 1292, negara Majapahit hanyalah sebuah desa yang 

penduduknya hanya orang-orang Madura yang dikirim adipati Wiraraja untuk 

membuka desa yang baru, kemudian bertambah orang-orang Singasari yang 

bersimpati kepada Nararya Sangramawijaya. Kemudian, pada awal tahun 1293 

tentara Tartar di bawah pimpinan Shih-pi, Kau Hsing, dan Ike Mesa datang ke 

desa Majapahit yang kepala desanya bernama Tuhan Pijaya, yakni Nararya 
                                                             
2Ibid., 175-176. 
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Sanggramawijaya. Setelah Daha runtuh pada april 1293 berkat serbuan tentara 

Tartar dengan bantuan Sanggramawijaya, desa Majapahit dijadikan pusat 

pemerintahan kerajaan baru, yang disebut kerajaan Majapahit yang wilayahnya 

meliputi daerah kerajaan lama Singasari, hanya sebagian saja dari Jawa Timur.  

Setelah Nararya Sanggramawijaya berhasil mengalahkan Raja 

Jayakatwang dari Kadiri dengan perantara tentara Tartar pada akhir Maret dan 

kemudian mengusir tentara Tartar pada bulan April, maka ia mengambil alih 

kekuasaan Raja Jayakatwang dan wilayah Kadiri. 

Majapahit ditingkatkan menjadi ibu kota kerajaan, wilayahnya diperluas 

dan kepalanya diangkat sebagai raja. Majapahit berubah dari desa menjadi 

negara, yang pimpinannya disebut raja. Majapahit menjadi kerajaan dan Desa 

Majapahit menjadi pusat Kerajaan Majapahit. Sepeninggal Rangga Lawe pada 

tahun 1295, atas permintaan Wiraraja sesuai dengan janji Sanggramawijaya, 

kerajaan Majapahit dibelah dua. Bagian timur, meliputi daerah Lumajang yang 

diserahkan kepada Wiraraja.  

Dengan penumpasan Nambi pada tahun 1316, daerah Lumajang 

bergabung kembali dengan Majapahit. Sejak tahun 1331, wilayah Majapahit 

diperluas berkat penundukan Sadeng, di tepi Sungai Badadung dan Keta di pantai 

utara, dekat Panarukan. Pada waktu itu wilayah kerajaan Majapahit meliputi 

seluruh Jawa Timur dan Pulau Madura. 
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Setelah seluruh Jawa Timur dikuasai penuh, Majapahit mulai menjangkau 

pulau-pulau diluar jawa. Dengan munculnya patih amangkubumi Gadjah Mada 

yang diangkat sebagai patih pada tahun 1334, Majapahit melakukan ekspedisi ke 

pulau-pulau di luar Jawa yang disebut Nusantara. Dengan penundukan wilayah 

tersebut, wilayah kerajaan Majapahit bertambah luas, meliputi pantai barat Irian 

atau sekarang disebut Papua hingga Langkasuka di Semenanjung Tanah Melayu. 

Wilayah Majapahit semakin meluas hingga pada zaman pemerintahan Prabu 

Hayam Wuruk. Pulau-pulau di Nusantara tunduk kepada Majapahit dan menjadi 

bawahan Kerajaan Majapahit. 3 

Tercatat bahwa zaman kejayaan Majapahit di mulai pada tahun 1350. 

Pada zaman pemerintahan Prabu Hayam Wuruk, Majapahit mencapai masa 

kejayaannya ditandai dengan bersatu dan tunduknya daerah-daerah dan hampir 

seluruh kepulauan Indonesia di bawah kepemimpinan kerajaan Majapahit. Pada 

tahun yang sama, bagian Majapahit di Samudra pasai juga merupakan masa 

kebesarannya. Namun, adanya bagian Majapahit di wilayah Aceh yang telah 

menjadi kerajaan Islam tidak menjadi persoalan yang serius bagi Majapahit.  

Sedangkan Islam datang di Jawa pada masa pemerintahan raja-raja Hindu. 

Keberadaan Islam di Jawa dibuktikan dengan ditemukannya makam Leran 

Gresik, yaitu Fatimah binti Maimun, wafat tahun 1087 M. Di Gresik juga di 

dapati makam seorang yang bernama Maulana Malik Ibrahim, yang mungkin 

                                                             
3Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2 (Yogyakarta : Kanisius, 2010), 71. 
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berasal dari Iran, tulisan di atas nisannya tidak menjelaskan hal itu, beliau wafat 

pada tahun 822 (1499 M). 4 Dari prasasti ini memberikan bukti bahwa Islam 

telah menyebar di Jawa, khususnya di Jawa Timur pada masa pemerintahan 

Hindu. Islam di Jawa memang datang di wilayah pesisir pada zaman itu. Seperti 

Tuban, Gresik, dan Surabaya. Pelabuhan-pelabuhan di pesisir menjadi tempat 

transit bagi kaum pedagang sebagai salah satu mediator penyebar Islam di 

Nusantara yang akan berdagang ke pusat Kerajaan Majapahit. Lambat laun 

mereka membentuk komunitas-komunitas yang menetap dan menyebarkan 

keyakinan-keyakinan keagamaannya. 5  

Menurut cerita, di Majapahit memang ada seorang Putri Islam yang disebut 

Putri Campa yang berasal dari China. Putri tersebut adalah seorang Istri salah 

seorang raja Majapahit. Perkawinan yang terjadi antara Putri Campa dengan Raja 

Majapahit tersebut menunjukkan bahwa pada saat itu mulai berkembang agama 

Islam di tengah-tengah masyarakat yang mayoritas beragama Hindhu.  

Majapahit memang bersikap penuh toleransi terhadap Islam, terbukti dari 

banyaknya makam-makam Islam di ibukota Majapahit, yaitu di desa Tralaya. Di 

sini banyak terdapat batu-batu nisan berangka tahun yang tertua adalah 1369 M. 

Jadi diperkirakan dari masa kejayaan Majapahit di bawah pemerintahan Hayam 

Wuruk. Dari batu-batu nisan di Majapahit, yang menarik adalah bentuk serta 

                                                             
4Abu Salamah (ed), Islam Jalan Lurus (Jakarta : Dunia Pustaka Jaya, 1980), 423. 
5Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), 62-63. 
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hiasannya. Berbentuk kurawal mengingatkan kepada lengkung-lengkung kala 

makara, sedangkan hiasan-hiasannya tidak sedikit pun memperlihatkan pengaruh 

Islam.  

Dari hal-hal tersebut menunjukkan, bahwa dalam pertengahan abad ke-14 

Islam di Majapahit bukanlah sesuatu hal yang baru masuk, melainkan sesuatu 

yang sudah biasa. Islam pada masa itu sebagai agama yang masih tersendiri, 

tetapi unsur kebudayaannya telah diterima oleh masyarakat.6 Proses penyebaran 

Islam yang menggunakan strategi budaya menjadi jalan diterimanya Islam 

dengan mudah.  

Agama Islam di Majapahit pada masa keemasannya di anut oleh 

penduduk yang kebanyakan pendatang, yaitu orang-orang dari barat dan orang-

orang China. Penduduk kota Majapahit terdiri atas 3 golongan, yaitu orang-orang 

Islam yang datang dari barat, orang-orang Tionghoa yang kebanyakan memeluk 

agama Islam, dan rakyat yang selebihnya beragama selain Islam. Orang-orang 

dari barat yang dimaksud mengenai orang-orang Gujarat, Samudra dan Malaka. 

Di Gresik terdapat makam yang serupa dengan makam-makam di Samudra yang 

bertuliskan tulisan Arab, yaitu makam Syekh Maulana Malik Ibrahim yang wafat 

pada tahun 1419 M. 

Menjelang akhir abad ke-15, bahwa keadaan daerah-daerah kerajaan 

Majapahit di pesisir utara pulau Jawa sudah masuk Islam semuanya dengan 
                                                             
6Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta : Kanisius, 2006), 44-45. 
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pusatnya di Jepara, Tuban, dan Gresik, dibawah pemerintahan para adipati yang 

masih tetap tunduk pada pemerintahan pusat kerajaan Majapahit.7 Hal ini 

menunjukkan adanya proses hubungan Islam dengan Majapahit yang cukup baik 

dan saling menguntungkan.  

Hal tersebut membuktikan bahwa agama Islam bebas atau tidak ada 

hambatan, sehingga dapat berkembang di Kota Majapahit, seperti sekte-sekte 

atau aliran kepercayaan dan agama yang lain. Hubungan Islam dan Kerajaan 

Majapahit dapat dibilang penuh dengan toleransi, selain karena salah satu 

permaisuri Kerajaan Majapahit ada yang beragama Islam juga karena Islam 

datang dengan cara yang baik, tidak melalui pemberontakan. Islam tidak menjadi 

agama yang asing sebab kedatangan dan proses islamisasi dilakukan dengan 

menyatukan unsur kebudayaan masyarakat lokal, sehingga dapat diterima oleh 

masyarakat.  

Untuk membahas lebih dalam mengenai beberapa uraian di atas, kiranya 

penting untuk menambah wawasan pengetahuan kita mengenai sejarah 

khususnya  Kerajaan Majapahit dan posisi Umat Islam di Kerajaan Majapahit, 

sebagai bentuk toleransi umat beragama. Atas dasar ini, peneliti ingin menulis 

tentang “Toleransi Umat Beragama: Studi Posisi Umat Islam di Kerajaan 

Majapahit” 

 
                                                             
7Ibid., 45-46. 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini akan membahas 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1.  Bagaimana sejarah Kerajaan Majapahit ? 

2. Bagaimana proses masuknya Islam di Jawa,  khususnya Kerajaan Majapahit ? 

3. Bagaimana hubungan antara Islam dan Kerajaan Majapahit ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan penelitian yang sistematis dan komprehensif diharapkan dapat 

menemukan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan yang terangkum dalam 

rumusan masalah. Tujuan tersebut ditulis secara rinci sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sejarah berdiri dan berkembangnya Kerajaan Majapahit. 

2. Untuk mengetahui proses masuknya Islam di wilayah Jawa, khususnya 

Kerajaan Majapahit. 

3. Untuk mengetahui hubungan-hubungan baik antara Kerajaan Majapahit dan 

Islam. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan, serta mengingatkan kembali tentang sejarah Majapahit 

dan hubungan baiknya dengan umat Islam. 

b. Menjadi sumber informasi bahwa hubungan Majapahit dengan Islam 

merupakan hubungan dengan toleransi yang cukup tinggi di masa lalu. 

c. Menjadi bahan rujukan dan sumber pada penulisan karya ilmiah 

sejarah dimasa yang akan dating, dalam konteks sejarah toleransi 

bangsa ini.  

2. Praktis  

a. Bagi Akademik 

Sebagai kajian dan sumber pemikiran bagi Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya, terutama jurusan Sejarah 

Peradaban Islam yang merupakan lembaga tertinggi formal dalam 

mempersiapkan calon profesional dalam kajian Sejarah Peradaban 

Islam di masyarakat yang akan datang. Serta menjadi bahan bacaan 

dan sumber referensi di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora 

maupun di perpustakaan Universirtas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 
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b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan 

bahan pengetahuan mengenai sejarah Kerajaan Majapahit dan 

masuknya Islam di tanah Jawa serta hubungan yang terjalin baik 

antara Kerajaan Majapahit dan Islam, sehingga dapat diambil 

pembelajaran untuk saling bertoleran di antara sesama umat beragama 

pada kehidupan bermasyarakat sehari-hari khususnya di Indonesia.  

 

E. Pendekatan Dan Kerangka Teori 

Dalam penulisan skripsi yang berjudul “Toleransi Umat Beragama : Studi 

Posisi Umat Islam di Kerajaan Majapahit”,  peneliti menggunakan pendekatan 

historis. Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang yang bertujuan untuk 

menghasilkan bentuk dan proses dari peristiwa sejarah yang dituangkan dalam 

bentuk karya tulis ilmiah. Pendekatan historis ini digunakan untuk menjelaskan 

sejarah Kerajaan Majapahit serta proses Islamisasi Jawa khususnya di wilayah 

Kerajaan Majapahit, sehingga dapat mengungkap hubungan Umat Islam dan 

posisi Umat Islam di masa Kerajaan Majapahit.   

Studi sejarah merupakan ilmu yang memiliki interdisipliner, yang 

membuat studi sejarah memilki hubungan erat, saling timbal balik dengan ilmu-

ilmu sosial dan keduanya memiliki keterlibatan disiplin keilmuan lain untuk 

memberikan kerangka analisis terhadap fenomena-fenomena sejarah yang dikaji. 
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Keterlibatan disiplin ilmu lain sangat penting dijadikan alat analisis agar kajian 

sejarah dapat lebih kritis, komprehensif dan mendalam. Dalam hal ini, penulis 

menggunakan teori Penetration Pacifique yaitu basis-basis kebudayaan yang di 

sampaikan kepada masyarakat dengan cara-cara damai sehingga penerimaan 

kedua macam kebudayaan tersebut tidak akan menimbulkan konflik, tetapi justru 

menambah khazanah budaya masyarakat setempat. Dilihat dari segi peradaban 

dan kemajuan Islam, Islam di Indonesia telah memberikan sumbangsih dalam 

memperkaya anasir-anasir budaya asli Indonesia, dan kemudian menjadi basis 

kebudayaan nasional Islam.8 

Teori Penetration Pacifique digunakan dengan harapan dapat 

mengungkap proses masuknya Islam di tanah Jawa khususnya pada Kerajaan 

Majapahit, sehingga Islam dapat diterima dengan jalan damai tanpa konflik pada 

Kerajaan yang berbasis Hindu tersebut. Memiliki hubungan dan toleransi yang 

cukup tinggi antara Umat Hindu dan Umat Islam di wilayah Kerajaan Majapahit. 

Serta dapat mengungkap aspek-aspek dan sebab-sebab mengapa Islam dapat 

diterima dengan mudah di wilayah Kerajaan Majapahit.  

Toleransi sendiri memiliki sifat menghargai, membiarkan, membolehkan 

pendirian, kepercayaan, kebiasaan, dan sebagainya yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendiriannya sendiri.9 Toleransi juga berarti suatu sikap 

                                                             
8Hasan Muarif Ambari, Al-Turas (Mimbar Sejarah, Sastra, Budaya, dan Agama), (Jakarta : IAIN 
Syarif Hidayatullah, 1998), 17. 
9https://kbbi.web.id, dikutip pada tanggal 12 Maret 2019.  

https://kbbi.web.id,
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saling menghormati dan menghargai antarkelompok atau antarindividu dalam 

masyarakat maupun lingkup yang lain, sikap ini dapat menghindari terjadinya 

diskriminasi. Walaupun perbedaan yang terdapat dalam suatu kelompok, 

masyarakat, atau suatu lingkup tersebut tidak seimbang. 10 

Dalam Islam toleransi disebut dengan tasamuh yang artinya tidak berbeda 

jauh dengan penjelasan sebelumnya. Toleransi merupakan konsep agung dan 

mulia yang sepenuhnya menjadi bagian murni dari ajaran-ajaran agama, 

termasuk Islam. Bahkan menurut ajaran Islam, toleransi tidak hanya terhadap 

sesama manusia, namun juga terhadap alam semesta, binatang, dan lingkungan. 

Dengan makna toleransi yang lebih luas tersebut, maka toleransi antar umat 

beragama dalam Islam pastinya memperoleh perhatian penting dan serius.11  

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan karya ilmiah dilakukan penelusuran terhadap beberapa 

penelitian terdahulu mengenai tema sejarah yang mirip dengan tema penelitian. 

Penelusuran ini dilakukan untuk menghindari duplikasi dan kesamaan dalam 

pembahasan penelitian, maka penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian 

terdahulu yang membahas tentang garis besar tentang Kerajaan Majapahit, 

masuknya Islam di Jawa khususnya pada Kerajaan Majapahit, dan hubungan 

                                                             
10https://id.m.wikipedia.org, dikutip pada tanggal 12 Maret 2019.  
11Aslati, “Toleransi Antar Umat Beragama dalam Perspektif Islam (Suatu Tinjauan Historis)” (2012), 
1-2.  

https://id.m.wikipedia.org,
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antara Umat Islam dan Kerajaan Majapahit penelitian tersebut berupa skripsi 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Siti Zulaikhah, Keberadaan Islam di Ibukota Majapahit (Abad XIV-XV M), 

jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora, IAIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 1998. Skripsi ini membahas tentang proses 

masuknya Islam ke Majapahit dan apa saja saluran-saluran masuknya Islam 

ke Kerajaan Majapahit tersebut. Perbedaan skripsi ini dengan penelitian 

yang dilakukan penulis adalah posisi yang diperoleh umat Islam semasa 

kerajaan Majapahit berdaulat.  

b. Lilik Nur Kholifah, Komunitas Muslim di Ibu Kota Kerajaan Majapahit, 

jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora, IAIN 

Sunan Ampel Surabaya tahun 2004. Skripsi ini membahas tentang faktor 

yang menyebabkan keberadaan komunitas muslim di ibukota Kerajaan 

Majapahit, data pendukung keberadaan komunitas muslim tersebut, dan 

kegiatan yang dilaksanakan oleh orang muslim yang datang di ibukota 

Kerajaan Majapahit sehingga Islam dapat tersebar disana.  

c. Hesti Yulianti, Islamisasi di Lingkungan Kerajaan Majapahit oleh 

Maulana Malik Ibrahim tahun 1391-1419 M, jurusan Sejarah Kebudayaan 

Islam Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2017. Skripsi ini membahas tentang upaya Malik Ibrahim dalam 
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menyebarkan agama Islam di lingkungan kerajaan Majapahit tahun 1391-

1419 M. 

Dari beberapa tulisan di atas, penulis belum menemukan kesamaan dengan 

penelitian lain, sehingga layak diteruskan sebagai penelitian dan penulisan skripsi.  

G. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian sejarah merupakan prosedur, proses, atau teknik 

yang sistematis dalam penyidikan suatu disiplin ilmu tertentu untuk mendapatkan 

bahan-bahan yang diteliti sehingga dapat dikembangkan dan di uji kebenarannya.12 

Dalam metode historis bertumpu pada empat langkah kegitan: heuristik, kritik, 

interpretasi, dan historiografi. 13 

1. Heuristik 

Heuristik atau pengumpulan data adalah sebuah proses yang dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah.14 Dalam penulisan 

penelitian ini penulis menggunakan sumber tulisan, yaitu data yang diambil 

dan diperoleh melalui studi penelusuran pustaka berupa buku dan sumber-

sumber tertulis lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Suatu prinsip 

di dalam heuristik adalah peneliti harus mencari sumber primer. Sumber 

primer dalam penelitiam sejarah adalah sember yang disampaikan oleh saksi 

                                                             
12Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), 9. 
13Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), 54. 
14Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta : Yayasan Bentang Budaya, 2011), 12. 
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mata15 atau suatu arsip yang ditulis sezaman dengan peristiwa yang terjadi. 

Buku atau sumber-sumber tersebut diklasifikasikan ke dalam sumber primer 

dan sekunder. 

 Sumber primer yang didapatkan oleh penulis sementara ini adalah 

beberapa sumber tertulis dan benda. Berikut adalah beberapa sumber primer 

yang didapatkan oleh penulis:  

a. Makam Syekh Jumadil Kubro. Sebagai salah satu bukti bentuk toleransi 

beragama Kerajaan Majapahit terhadap umat Islam. 

a. Tafsir Sejarah Negara Kertagama. Sebagai salah satu kitab yang 

menjelaskan keadaan dan kondisi Kerajaan Majapahit dari awal hingga 

keruntuhannya. 

b. Babad Tanah Jawi 

c. Babad Gresik. Alih Tulisan dan Bahasa. Soekarman.   

d. Nisan. Terdapat pada kompleks makam troloyo yang didalamnya 

bertuliskan tahun saka dan huruf arab.  

Sementara sumber sekunder yaitu karya tulis hasil rekonstruksi sejarah 

oleh penulis berikutnya yang dikutip dari sumber-sumber yang sezaman pada 

masanya.16  Karya-karya tersebut diantaranya sebagai berikut : 

a. Soekmono. Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2. 

b. Soekmono. Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3.  
                                                             
15Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian, 56. 
16Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, 68. 
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c. Sofwan, Ridin.  Islamisasi di Jawa.   

d. Syam, Nur. Islam Pesisir.  

e. W. Morgan, Kenneth.  Islam Jalan Lurus.  

f. Sjamsudduha, Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di 

Nusantara. 

g. Muljana, Slamet. Menuju Puncak Kemegahan (Sejarah Kerajaan 

Majapahit.  

h. Panji, Teguh.  Kitab Sejarah Terlengkap Majapahit.  

i. Buhanudin, Jajat. Islam dalam Arus Sejarah Indonesia.  

j. Irawan, Yudhi. Babad Majapahit Jilid 1: Kencanawungu Naik Tahta.  

k. Iqbal Birsyada, Muhammad. Islamisasi di Jawa; Konflik Kekuasaan di 

Demak.  

l. Kartodirjo, Sartono. 700 Tahun Majapahit (1293-1993) Suatu Bunga 

Rampal.  

 

2. Kritik 

Setelah mengumpulkan sumber sejarah dalam berbagai kategori, tahap 

selanjutnya adalah verifikasi atau biasa disebut dengan kritik untuk 

memperoleh keabsahan sumber. 17 Kritik dilakukan terhadap sumber-sumber 

yang dibutuhkan. Kritik ini menyangkut verifikasi yaitu pengujian mengenai 

keaslian terhadap sumber tersebut dengan cara melakukan kritik ekstern dan 

intern.18 

a. Kritik ekstern adalah proses untuk melihat apakah sumber yang didapat 

autentik (asli) atau tidak. Dalam kritik ekstern, penulis meyakini bahwa 

                                                             
17Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian, 58. 
18Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2005), 16. 
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sumber tersebut adalah asli dan dapat dipercaya. Karena sumber yang 

didapat adalah benda-benda asli yang memang ada pada zaman 

Kerajaan Majapahit dan terawat sampai dengan saat ini, yaitu Nisan dan 

Makam Syekh Jumadil Kubro (Kompleks Makam Tralaya). 19 Karya-

karya tulis yang ditemukan juga dapat diyakini keasliannya karena 

karya-karya selanjutnya banyak menjadikan karya-karya tulis tersebut 

sebagai sumber rujukan.   

b. Kritik Intern adalah menjelaskan kebenaran isi dan kritik itu dapat 

dilakukan setelah melakukan kritik ekstern. Dalam kritik intern, penulis 

meyakini bahwa isi dari sumber primer yang telah didapatkan adalah 

asli karena merupakan karya yang sezaman dengan masa Kerajaan 

Majapahit dan memang membahas tentang keadaan kondisi Kerajaan 

Majapahit dari masa berdirinya hingga keruntuhannya. Meskipun yang 

ditemukan beberapa sudah berbentuk terjemahan seperti Babad Tanah 

Jawi karangan Soedjipto Abimanyu, namun dapat dijamin keasliannya 

                                                             
19Gambaran tentang adanya masyarakat muslim di Jawa dapat dibuktikan dengan serangkaian Nisan-
nisan kubu orang muslim di Tralaya. Nisan-nisan di Tralaya kebanyakan bertuliskan huruf arab, selain 
bertuliskan huruf arab terdapat pula batu-batu nisan yang bertuliskan angka tahun saka. Angka yang 
tertua adalah 1023 Caka atau 1281 Masehi, sedangkan angka tahun termuda adalah 1533 Caka atau 
1011 Masehi. Lihat skripsi Lilik Nur Khalifah, Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit 
pada abad XIV-XV, (Fakultas Adab, IAIN Surabaya,2004). Dikutip dari Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, Masjid Kuno Indonesia, (Jakarta: Proyek Pembinaan Peninggalan Sejarah dan 
Kepurbakalaan Pusat, 1995), 5.  
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karena sudah banyak yang mereview tentang keaslian terjemahan 

tersebut. 20 

 

3. Interpretasi  

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga dengan 

analisis sejarah. Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas 

sejumlah fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah dan bersama-sama 

dengan teori-teori disusunlah fakta itu ke dalam suatu interpretasi yang 

menyeluruh. 21 Interpretasi atau penafsiran adalah suatu upaya untuk 

mengkaji kembali terhadap sumber-sumber yang didapatkan dan yang telah 

diuji keasliannya apakah saling berhubungan yang satu dengan lainnya.22 

Dalam kaitannya dengan, Toleransi Umat Beragama : Studi Posisi Umat 

Islam di Kerajaan Majapahit sumber yang berhasil penulis dapat yaitu 

tentang Babad Tanah Jawi dan Tafsir Sejarah Negara Kertagama yang 

memuat tentang sejarah Kerajaan Majapahit dari masa berdirinya hingga 

keruntuhannya, juga tentang proses masuknya Islam di tanah jawa. 

4. Historiografi 

                                                             
20“penelitian ilmiah tentang Babad Tanah Jawi ini sangat Ilmiah layak dijadikan referensi dalam  
memahami Budaya Jawa secara Keseluruhan” Raden Sutanto Sumartono Wardoyo, budayawan Jawa 
di Surakarta, Solo.  
21Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian, 64. 
22Lilik Zulaicha, Metodologi, 17. 
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Historiografi merupakan tahap akhir dari metode untuk menyusun atau 

merekonstruksi sejarah secara sistematis tentang data yang didapatkan dari 

penafsiran terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk tulisan. 

Historiografi di sini merupakan cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan 

hasil ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah itu hendaknya dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian, sejak dari awal 

(fase perencanaan) sampai dengan akhirnya (penarikan kesimpulan).23 Dalam 

hal ini, peneliti berusaha menulis hasil penelitian yang dituangkan melalui 

karya skripsi. Didalamnya berisi tentang “Toleransi Umat Beragama : Studi 

Posisi Umat Islam di Kerajaan Majapahit”. 

H. Sistematika Bahasan 

Laporan penelitian ini ditulis dan disusun dalam beberapa bab dengan 

tujuan memudahkan penjelasan. Setiap bab membahas tentang isi yang berbeda 

dan saling berkaitan antara bab satu dengan bab yang lainnya. Perincian bab 

tersebut sebagai berikut: 

BAB I berisi pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan 

dan kerangka teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika 

penelitian, dan daftar pustaka. 

                                                             
23Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian, 67. 
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BAB II membahas tentang sejarah kerajaan Majapahit mulai dari asal 

usul berdirinya Majapahit, gambaran tata letak kota Majapahit dam struktur 

pemerintahan Majapahit, hingga kondisi ekonomi dan budaya Kerajaan 

Majapahit. 

BAB III membahas tentang masuknya Islam di pulau Jawa hingga dapat 

masuk pula ke Kerajaan Majapahit, dan bukti-bukti peninggalan Islam di 

Kerajaan Majapahit. 

BAB IV berisi tentang analisa mengenai pedoman hidup yang di pegang masa 

Kerajaan Majapahit sehingga dapat menerima Islam, dan posisi kaum muslim di 

Kerajaan Majapahit.  

BAB V Penutup, menguraikan tentang kesimpulan dari jawaban rumusan 

masalah beserta analisa dari permasalahan yang diteliti, sekaligus saran-saran 

yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

SEJARAH KERAJAAN MAJAPAHIT 

A. Asal Usul Berdirinya Majapahit 

Dilihat dari peninggalan Majapahit yang keseluruhannya berada di Jawa 

Timur khususnya di Trowulan Mojokerto, maka diduga kuat kerajaan Majapahit 

merupakan sebuah kerajaan yang berpusat di Jawa Timur. Terdapat banyak bukti 

konkrit adanya suatu kerajaan di Trowulan Mojokerto. Letak Trowulan sendiri 

sangatlah strategis yang dapat diakses baik melalui jalur darat maupun jalur air, letak 

Trowulan juga berada di wilayah yang cukup dekat dengan pusat kerajaan sebelum 

Majapahit seperti, Kediri, Singasari, Jenggala, dan Panjalu. Sehingga memungkinkan 

antar daerah tersebut terjadi kontak baik untuk kepentingan perdagangan, sosial 

budaya, maupun politik. Trowulan letaknya juga tidak terlalu jauh dengan pelabuhan-

pelabuhan di Jawa Timur seperti Surabaya, Gresik, Tuban, dan Pasuruan.24 

Dalam kitab Pararaton dan Negarakertagama25 menyebutkan bahwa sejarah 

Majapahit diawali dengan pembukaan hutan Tarik oleh Raden Wijaya yang terletak di 

Delta Sungai Brantas.26 Sungai Brantas sendiri terletak di sebelah tenggara Kota 

                                                             
24Imam Mash’ud, “Kepurbakalaan Islam Zaman Majapahit di Trowulan: Studi Adaptasi Kultural 
antara Kalimah Toyyibah dengan Hiasan  Matahari pada Situs Kubur Pitu”, (Skripsi, UIN Sunan 
Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2014), 14-15. 
25Kitab yang memuat beberapa riwayat Singasari dan Majapahit dari sumber-sumber pertama dan 
sesuai dengan beberapa prasasti. Di dalamnya terdapat uraian tentang kota Majapahit, kota jajahan 
Majapahit, perjalanan Hayam Wuruk, upacara cradhha yang dilakukan untuk roh Gayatri, dan tentang 
pemerintahan serta keagamaan jaman Hayam wuruk. Lihat Soekmono,  Pengantar Sejarah 
Kebudayaan Indonesia 2 (Yogyakarta: Kanisius, 1981), 118.  
26Imam Mash’ud, “Kepurbakalaan Islam Zaman Majapahit di Trowulan: Studi Adaptasi Kultural 
antara Kalimah Toyyibah dengan Hiasan  Matahari pada Situs Kubur Pitu”, 16. 
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Mojokerto. Pada akhir tahun 1292, daerah tersebut masih merupakan hutan belantara 

yang penuh dengan pohon Maja seperti kebanyakan tempat yang lain di lembah sungai 

Brantas. Peristiwa pembukaan hutan Tarik tersebut terjadi pada tahun 1293. 27 

Kertarajasa Jayawardhana atau disebut juga Raden Wijaya nantinya adalah 

pendiri Kerajaan Majapahit sekaligus raja pertama Kerajaan Majapahit yang bergelar 

Nararya Sanggramawijaya Sri Maharaja Jayawardhana. Setelah penggulingan Raja 

Kertanegara dari Singasari oleh Kediri yang kemudian di ambil alih oleh Prabu 

Jayakatwang. Raden Wijaya sebagai menantu Kertanegara, dan juga Raden Wijaya 

adalah anak dari Dyah Lembu Tal, cucu Mahisa Campaka atau Narasinghamurti, 

Buyut Mahisa Wongateleng dan Canggah Ken Arok dan Ken Dedes melarikan diri dari 

kejaran para pasukan Jayakatwang dan mencari perlindungan dari Aria Wiraraja. 

Raden Wijaya kemudian menyampaikan keinginannya untuk menggulingkan 

Prabu Jayakatwang serta ingin mendirikan kerajaan baru untuk menguasai Jawa dan 

Wiraraja akan diberi setengah dari kekuasaan Raden Wijaya jika keinginan tersebut 

terwujud. Mendengar hal tersebut Wiraraja menyetujui keinginan Raden Wijaya. 

Kemudian Wiraraja memberikan saran agar Raden Wijaya berpura-pura menyerahkan 

diri ke Prabu Jayakatwang dan meminta izin untuk membuka hutan belantara di 

Tarik.28 

Setelah pernyataan Raden Wijaya menyerahkan diri di terima oleh Prabu 

Jayakatwang, Raden Wijaya mengusulkan kepada Raja Jayakatwang untuk membuka 

                                                             
27Ibid., 16. 
28Ibid., 17-18. 
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hutan Tarik sebagai hutan untuk perburuan Raja Jayakatwang. Usul tersebut diterima 

tanpa curiga.29 Raden Wijaya diutus Prabu Jayakatwang untuk membuka hutan Tarik. 

Mendengar berita itu, Wiraraja segera mengirim orang Madura untuk ikut membantu 

menebang hutan Tarik, kemudian bertambah dengan orang-orang Singasari yang 

bersimpati kepada Raden Wijaya.30 Dalam waktu singkat hutan Tarik telah berhasil 

dibuka. Raden Wijaya menjadi kepala desa tersebut pada permulaan tahun 1293, 

daerah tersebut masih sangat terbatas jumlah penduduknya.  

Di daerah ini Raden Wijaya mempersiapkan pemberontakan ke Jayakatwang. 

Raja Jayakatwang berhasil dikalahkan dengan perantara bantuan tentara Tartar.31 Pada 

saat Raden Wijaya mempersiapkan pemberontakan tersebut bersamaan dengan Jawa 

diserang pasukan Mongol pada 1292-1293 yang ingin membalas dendam atas 

pengusiran utusan Mongol yang dilakukan oleh Kertanegara pada 1289.32 Tanpa 

menyadari permainan politik Raden Wijaya, pasukan Mongol dibujuk oleh putra 

Kertanegara yaitu Raden Wijaya untuk membantunya menggulingkan Jayakatwang. 

 Setelah Jayakatwang menyerah, Raden Wijaya meminta izin untuk kembali 

ke Majapahit dengan alasan untuk menyiapkan upeti bagi tentara Mongol, tanpa rasa 

curiga panglima Mongol mengizinkan dan memberi pengawal dua orang perwira dan 

dua ratus prajurit. Dengan permainan politik Raden Wijaya, tentara Majapahit di 

bawah pimpinan Raden Wijaya mendadak menyerang tentara Tartar lainnya, pengawal 
                                                             
29Slamet Muljana, Menuju Puncak Kemegahan (Sejarah Kerajaan Majapahit) (Yogyakarta:LkiS, 
2012),187.  
30Slamet Muljana, Tafsir Sejarah Nagarakretagama (Yogyakarta : LkiS Yogyakarta, 2011), 173-174. 
31Ibid.,123. 
32Yudhi Irawan. Babad Majapahit Jilid 1: Kencanawungu Naik Tahta (Jakarta: Perpustakaan Nasional 
RI, 2013), 2. 
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yang tadinya diutus oleh panglima Mongol untuk menjaga Raden Wijaya mati 

terbunuh. Tentara Tartar yang sedang mabuk-mabukan merayakan pesta kemenangan 

mundur ke laut karena terdesak kejaran orang Majapahit, tentara Tartar kehilangan tiga 

ribu prajurit. Prabu Jayakatwang dan putranya yang tertawan dibunuh. 33 

Raden Wijaya kemudian mengambil alih kekuasaan Raja Jayakatwang dan 

wilayah Kediri. Raden Wijaya dinobatkan menjadi Raja Majapahit. Menurut Kidung 

Harsa Wijaya, penobatannya berlangsung pada purneng kartikamasa panca dasi 

sukleng catur (tanggal 15 bulan Kartika, Oktober-November) tahun 1293, Raden 

Wijaya mengambil nama abhiseka Kertarajasa Jayawardhana. Majapahit dianggap 

sebagai kelanjutan dari Kerajaan Singasari sebagai bukti kesetiaan pendirinya kepada 

para leluhur Kerajaan Singasari, karena Raden Wijaya sendiri merupakan keturunan 

Singasari, putera dari Dyah Lembu Tal, cucu Narasingamurti, dan menantu Raja 

Kertanegara seperti yang tertulis dalam piagam Kudadu. Secara resmi, rajakula 

Majapahit yang dikepainya bernama Rajasa-wangsa, seperti yang tercantum pada 

piagam yang dikeluarkan pada tahun 1305.34 

Raden Wijaya mengambil nama abhiseka dikarenakan bahwa namanya terdiri 

dari 10 suku yang dapat dipecah menjadi empat kata, yaitu kerta, rajasa, jaya, dan 

wardhana. Unsur kerta mengandung arti baginda yang memperbaiki pulau Jawa dari 

kekacauan oleh para penjahat-penjahat dan dapat menciptakan kedamaian dan 

kesejahteraan bagi rakyat. Unsur rajasa mengandung arti, baginda yang berjaya 

                                                             
33Slamet, Tafsir Sejarah, 124-125. 
34Ibid., 125.  
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mengubah suasana gelap menjadi suasana terang karena kemenangannya atas musuh. 

Unsur jaya mengandung arti, beginda mempunyai lambang kemenangan berupa senjata 

tombak berujung mata tiga (trisulamuka). Unsur wardhana mengandung arti, baginda 

menghidupkan segala agama, melipatgandakan hasil bumi, terutama padi untuk 

kesejahteraan rakyat.35 Demikianlah penjelasan nama abhiseka Kertarejasa 

Jayawardhana menurut isi prasasti tahun 1305, yang dikeluarkan secara resmi atas 

perinta baginda Raden Wijaya sendiri. Nama tersebut juga dapat dihubungkan dengan 

nama-nama raja Singasari sebagai leluhur Raden Wijaya atau Nararya 

Sanggramawijaya: Kertanegara, Rajasa, Jayawisnuwardhana.  

Majapahit ditingkatkan menjadi Ibu Kota Kerajaan, wilayahnya diperluas dan 

kepalanya diangkat menjadi raja. Majapahit berubah dari sebuah desa menjadi negara, 

yang pimpinannya disebut raja. Nama Majapahit tidak disinggung sama sekali di dalam 

Negarakertagama. Dongeng asal mula nama Majapahit terdapat di dalam Pararaton 

dan Panji Wijayakrama IV/86-87. Saat orang-orang Madura utusan Wiraraja yang ikut 

menebangi dan membuka hutan Tarik merasa lapar mereka masuk ke dalam hutan 

untuk mencari buah-buahan. Mereka memetik buah lalu dimakan namun, rasanya pahit 

sekali. Buah tersebut adalah buah Maja. 

 Oleh karenanya daerah hutan Tarik yang sedang dibuka itu diberi nama 

Majapahit. Keterangan tersebut terkesan seperti dongeng, namun makna dari dongeng 

tersebut benar. Terlepas dari dongeng tersebut, suatu kenyataan bahwa pohon Maja 

banyak tumbuh di daerah Sungai Brantas. Sebab daripada itu, beberapa daerah di 
                                                             
35Ibid., 126. 
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tepian Sungai Brantas mengandung nama Maja, seperti Majakerta, Majawarna, 

Majasari, dan lain sebagainya. Nama-nama tempat berdasarkan atas nama tumbuhan 

yang tumbuh di daerah tersebut merupakan peristiwa yang biasa.36 

Nama Majapahit banyak disebut dalam piagam-piagam yang dikeluarkan pada 

zaman Majapahit dari tahun 1294 sampai tahun 1486. Dalam Negarakertagama nama 

Majapahit  diganti dengan Wilwatikta, Tiktawilwa, atau Tiktasriphala. Peristiwa yang 

demikian adalah peristiwa biasa dalam rangka kakawinan. Pengugunaan kata 

Sanksekerta kedengaran lebih gagah, namun nama yang sebenarnya tetaplah 

Majapahit. 37 

Atas permintaan Wiraraja sesuai perjanjiannya dengan Sanggramawijaya atau 

Raden Wijaya, kerajaan Majapahit dibelah dua. Bagian timur, meliputi daerah 

Lumajang yang diserahkan kepada Wiraraja. Dengan penumpasan Nambi pada tahun 

1316, daerah Lumajang bergabung kembali dengan Majapahit. Sejak tahun 1331, 

wilayah Majapahit diperluas berkat penundukan Sadeng, di tepi Sungai Badadung dan 

Keta di pantai utara, dekat Panarukan. Pada waktu itu wilayah kerajaan Majapahit 

meliputi seluruh Jawa Timur dan Pulau Madura.38 Kegigihan Raden Wijaya 

mengahadapi lawan-lawannya sehingga dapat mendirikan kerajaan Majapahit 

merupakan prestasi tersendiri. Raden Wijaya dapat mematahkan semua pemberontakan 

                                                             
36Ibid.,174-175. 
37Ibid., 175-176.  
38Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 2 (Yogyakarta : Kanisius, 2010), 71. 
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yang bahkan dilakukan oleh teman sejawatnya yang tidak puas dengan hadiah dan 

kekuasaan yang mereka peroleh.39 

Tercatat bahwa Majapahit memperoleh puncak kejayaanya di mulai tahun 

1350 pada masa Prabu Hayam Wuruk dengan patihnya Gajah Mada yang diangkat 

sebagai patih pada tahun 1334. Setelah sebelumnya seluruh Jawa Timur dikuasai 

penuh, Majapahit melakukan ekspedisi ke pulau-pulau di luar Jawa yang kemudian 

disebut dengan Nusantara. Wilayah  Nusantara tersebut dapat dipersatukan dalam satu 

panji-panji kerajaan Majapahit.40 Dengan penundukan wilayah tersebut, wilayah 

kerajaan Majapahit bertambah luas, meliputi pantai barat Irian hingga Langkasuka di 

Semenanjung Tanah Melayu. Pulau-pulau di Nusantara tunduk kepada Majapahit dan 

menjadi bawahan Kerajaan Majapahit.41 Pengaruh kekuasaan dan kerja sama 

Majapahit meluas hingga ke luar Nusantara. Kerja sama tersebut dilakukan dengan 

kerajaan kecil di Malaya, Siam, Ayuthia, Lagor, Singapura, Campa, Anam, India, dan 

Cina.42 

 

B. Gambaran Kota dan Struktur Pemerintahan Kerajaan Majapahit 

Dalam Negarakertagama yang merupakan sumber utama untuk pengetahuan 

sejarah kebudayaan Majapahit, diuraikan secara singkat tentang gambaran kota 

Majapahit. Uraian singkat tentang gambaran Ibu kota Majapahit ini dijelaskan dalam 

                                                             
39Sartono Kartodirjo, 700 Tahun Majapahit (1293-1993) Suatu Bunga Rampai (Surabaya: Dinas 
Pariwisata Daerah Jawa Timur, 1993), 57. 
40Ibid., 57.  
41Slamet, Tafsir Sejarah, 174. 
42Sartono, 700 Tahun, 57. 
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Negarakertagama pupuh 8 sampai 12, uraian tersebut cukup singkat namun dapat 

mengetahui gambaran Ibu Kota Majapahit. Berikut adalah uraiannya: 

Benteng Keraton Majapahit ditandai dengan adanya tembok batu merah tebal 

yang mengitari keraton. Pintu besar di sebelah barat disebut purawaktra yang 

menghadap ke lapangan luas. Di tengah mengalir parit yang mengelilingi lapangan. 

Tepinya ditanami pohon beringin yang berderet-deret. Terdapat sebuah gapura berpintu 

besi di sebelah utara. Alun-alun Keraton membujur dari utara ke selatan. Di sebelah 

timur pintu besi tersebut terdapat panggung tinggi yang merupakan rumah pertama 

dalam deretan gedung-gedung yang berimpit membujur ke selatan. Sedangkan di 

selatan panggung terdapat balai prajurit tempat bermusyawarah para menteri, perwira, 

pendeta dari tiga aliran agama, para pembantu raja, kepala daerah dan kepala desa baik 

dari ibu kota maupun dari luar pada tiap tanngal 1 bulan Caitra.  

Di sebelah selatan balai pertemuan adalah Bali Agung Manguntur dengan 

lapangan watangan luas di belakngnya. Di tengah Balai Agung Manguntur terdapat 

Balai Witana. Bagian utaramya adalah penangkilan, tempat duduk para pujangga dan 

para menteri. Bagian timur terdapat tempat berkumpul para pendeta Siwa-Budha dan di 

bagian selatan tersekat pinti-pintu ialah paseban yang rapi. Di sebelah barat daya 

Manguntur, berdiri sebuah balai tempat berkerumun anggota tentara. Di sebelah barat 

laut, berdiri beberapa bangunan, tempat tinggal menteri sesepuh panangkil (mengetuai 
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orang-orang yang menghadap). Di sebelah selatan adalah rumah tinggal abdi dalem 

Raja Paguhan, yang saling berhadapan.43 

Istana terdapat di sebelah utara di belakang paseban tempat tinggal Rani 

Kahuripan bersama Sri Nata Kretawardana. Istana sebelah timur jauh dari pintu  

selatan adalah istana saudara perempuan Sri Nata, yakni Rani Pajang. Semua rumah 

mempunyai tiang-tiang yang penuh ukiran warna-warni, kakinya ari batu merah 

berrelief, dan bermacam-macam atapnya.  

Di luar benteng di bagian timur terdapat tempat tinggal para pendeta Siwa. Di 

sebelah timur adalah pesanggrahan Raja Wengker. Raja Matahun dan Rani Lasem 

tinggal di gedung yang paling ujung, berbatasan dengan benteng istana. Di luar 

benteng adalah gedung Raja Majapahit dan di dalam benteng adalah istana tempat 

tinggal Raja Majapahit. Pada ujung timur bebatasan dengan istana terdapat tempat 

tinggal kepala mahkamah agung (dharmadyaksa). Di sebelah utara benteng di bagian 

timur adalah rumah beberapa Patih Kerajaan Majapahit. Di barat benteng bagian utara 

adalah tempat tinggal para menteri dan punggawa dan di sebelah selatan adalah tempat 

tinggal Sentara Raja atau sanak saudara Raja dan para ksatria. 

Majapahit dibatasi oleh empat Tugu Batas yang berbentuk Lingga Yoni 

dengan jarak antar tugu 9 × 11 km. Dari hasil penelitian pada tahun 2003 oleh tim 

arkeologi dari Yogyakarta, dapat menemukan tiga buah batas kota Raja Majapahit. 

Ditandai dengan sebuah kompleks bangunan suci Hindhu dengan pusat berbentuk Yoni 

                                                             
43Soedjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi (Yogyakarta: Laksana, 2017), 255-256. 
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dan berhias naga raja. Ketiga batas tersebut terdapat di Klinterjo di Timur laut, Lebak 

Jabung di tenggara, dan Sedah di barat daya. 44 

Kerajaan Majapahit yang merupakan kelanjutan Kerajaan Singasari terdiri 

dari beberapa kawasan tertentu di bagian timur dan bagian tengah Jawa. Biasanya 

daerah ini diperintah oleh uparaja yang disebut Paduka Bhattara yang bergelar bhre 

atau Bhatara. Gelar ini merupakan gelar tertinggi bangsawan kerajaan. Kedudukan ini 

biasa di duduki oleh kerabat dekat raja, mereka bertugas mengelola kerajaan, 

memungut pajak, mengirimkan upeti ke pusat, dan menjaga pertahanan keamanan 

daerah kekuasaan yang di pimpin. 

Selama Prabu Hayam Wuruk berkuasa, terdapat 12 wilayah Majapahit yang di 

kelola oleh kerabat dekat raja. wilayah tersebut dikenal sebagai berikut:45 

No Provinsi Gelar Penguasa Hubungan 

dengan raja 

1 Kahuripan (atau 

jenggala, 

sekarang 

Surabaya) 

Bhre Kahuripan Tribhuwanatunggadewi Ibu suri 

2 Daha (bekas ibu 

kota Kediri) 

Bhre Daha Rajadewi Maharajasa Bibi sekaligus 

ibu mertua 

3 Tumapel (nekas Bhre Tumapel Kertawardhana Ayah 

                                                             
44Ibid., 258-259 
45Ibid., 260-262 
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ibu kota 

Singasari) 

4 Wengker 

(sekarang 

Ponorogo) 

Bhre Wengker Wijayarajasa Paman 

sekaligus 

ayah mertua 

5 Matahun 

(sekarang 

Bojonegoro) 

Bhre Matahun Rajasawardhana Suami dari 

Putri Lasem, 

sepupu raja 

6 Wirabhumi 

(Blambangan) 

Bhre Wirabhumi Bhre Wirabhumi Anak 

7 Paguhan Bhre Paguhan Singhawardhana Saudara laki-

laki ipar 

8 Kabalan Bhre Kabalan Kusumawardhani Anak 

perempuan 

9 Pawanuan Bhre Pawanuan Surawardhani Keponakan 

perempuan 

10 Lasem (kota 

pesisir di Jawa 

Tengah) 

Bhre Lasem Rajasaduhita Indudewi Sepupu 

11 Pajang 

(sekarang 

Bhre Pajang Rajasaduhita Iswari Saudara 

perempuan 
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Surakarta) 

12 Mataram 

(sekarang 

Yogyakarta) 

Bhre Mataram Wikramawardhana Keponakan 

laki-laki 

 

Ketika Gajah Mada menjadi patih di Majapahit, Kerajaan Majapahit 

memasuki era kemaharajaan Thalasokrasi. Beberapa negara bagian luar negeri masuk 

dalam kekuasaan Majapahit. Sebagai hasilnya konsep daerah kekuasaan yang lebih 

besar pun terbentuk. Di antaranya sebagai berikut: 

1. Negara Agung, atau Negara Utama, inti kerajaan. Wilayah awal Majapahit selama 

masa pembentukannya sebelum memasuki era kerajaan. Wilayah yang termasuk 

didalamnya adalah kota kerajaan dan wilayah sekitarnya, tempat Raja memerintah. 

Wilayah ini meliputi setengah bagian timur Jawa, dengan semua provinsi yang 

diperintah oleh para Bhre. 

2. Mancanegara, area yang meliputi Negara Agung, wilayah ini secara langsung 

dipengaruhi oleh kebudayaan Jawa dan wajib membayar upeti tahunan. Wilayah ini 

meliputi seluruh daerah Pulau Jawa lainnya, Madura, Bali, serta Dharmasraya, 

Pagaruyung, Lampung, dan Paelmbang di Sumatra. 

3. Nusantara, merupakan wilayah yang mencerminkan kebudayaan Jawa, namun masuk 

dalam koloni, wilayah ini tetap harus membayar upeti tahunan. Wilayah ini meliputi 
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kerajaan kecil dan koloni di Maluku, Kepulauan Nusa Tenggara, Sulawesi, 

Kalimantan, dan Semenanjung Malaya.  

Ketiga kategori daerah kekuasaan tersebut masuk ke dalam lingkaran dan 

pengaruh Kerajaan Majapahit. Majapahit mengenalnya dengan Mitreka satata atau 

bisa disebut juga sebagai hubungan diplomatik luar negeri. Menunjukkan bahwa 

daerah kekuasaan tersebut dianggap setara oleh Majapahit, bukan sebagai bawahan 

dalam kekuatan Majapahit. Pola kesatuan politik khas sejarah Asia Tenggara purba 

semacam ini disebut sebagai mandala, yaitu kesatuan yang politiknya ditentukan oleh 

pusat perbatasannya, dan dapat tersusun atas beberapa unit poltik bawahan tanpa 

integrasi administratif lebih lanjut. Wilayah yang termasuk ke dalam mandala 

Majapahit adalah wilayah Mancanegara dan Nusantara. 46 

Kerajaan Majapahit yang didirikan oleh Nararya Sanggramawijaya atau lebih 

dikenal dengan Raden Wijaya merupakan keturunan dari Singasari. Namun, tidak 

mewarisi kerajaannya dari raja Singasari yang terakhir, yakni Raja Kertanegara. Jadi 

pada hakikatnya, Kerajaan Majapahit timbul berkat usahanya sendiri dengan para 

pengikut Raden Wijaya. Jabatan kepala negara bersifat turun-temurun. Sehingga yang 

memerintah Kerajaan Majapahit menurut ketetapan adat adalah keturunan Nararya 

Sanggramawijaya. Dalam perkembangan sejarah, kedudukan raja di Kerajaan 

Majapahit diduduki  oleh keturunan Nararya Sanggramawijaya sampai pemerintahan 

Suhita dari tahun 1429-1447. Kemudian pemerintahan Majapahit dilanjutkan oleh Sri 

Kertawijaya putra Wikramawardana yang lahir dari selir. Namun, bagaimanapun 
                                                             
46 Ibid., 263-264 
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tahta pemerintahan Majapahit tetap berada di garis keturunan Nararya 

Sanggramawija.47 

Pada masa pemerintahan Raja Hayam Wuruk, Kerajaan Majapahit memiliki 

struktur pemerintahan dan susunan birokrasi yang teratur. Raja dianggap sebagai 

penjelmaan dewa di dunia, memegang otoritas politik tertinggi. Raja dibantu oleh 

beberapa pejabat birokrasi dalam melaksanakan pemerintahan, dengan para putra dan 

kerabat dekat yang memiliki kedudukan tinggi dalam kerajaan. Terdapat pula 

beberapa pejabat, diantaranya sebagai berikut: 

1. Rakryan Mahamantri Katrini, diajabat oleh keturunan raja 

2. Rakryan Mantri ri Pakira-kiran, dewan menteri yang melaksanakan pemerintahan. 

3. Dharmadyaksa, para pejabat hukum keagamaan. 

4. Dharma-upapatti, para pejabat keagamaan 

Dalam Rakryan Mantri ri Pakira-kiran, terdapat pejabat yang juga penting, 

yaitu Rakryan Mahapatih atau Patih Hamangkubhumi, pejabat ini disebut juga 

perdana menteri yang bersama dengan raja menjalankan kebijakan pemerintahan. Ada 

pula semacam dewan pertimbangan kerajaan Bhattara Spataprabhu, yang biasa di 

duduki oleh sanak saudara raja. 48 

 

 

                                                             
47Slamet, Tafsir Sejarah, 176.  
48Sodjipto, Babad Tanah, 265. 
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C. Kondisi Ekonomi dan Budaya Kerajaan Majapahit 

Ekonomi dipandang sebagai salah satu faktor penting untuk menunjang 

keberadaan kehidupan individu, masyarakat, maupun negara. Di dalam suatu kerajaan 

faktor ekonomi juga sangat berpengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan yang lain, 

baik sosial, politik, maupun budaya. Demian pula dengan Kerajaan Majapahit yang 

berkembang pada abad XII-XV. Keberadaan kejayaannya tidak dapat terlepas dari 

usaha-usaha untuk kepentingan dan kemajuan ekonominya.49 

Kemakmuran Majapahit diduga sebab dua faktor, yang pertama adalah 

letaknya di lembah sungai Brantas dan Bengawan Solo di dataran rendah Jawa Timur 

yang sangat cocok di manfaatkan untuk pertanian.50 Dengan kondisi geografis 

tersebut, masyarakat Majapahit dapat memanfaatkannya ke dalam bidang pertanian, 

khususnya pertanian padi. Mengapa sektor pertanian padi, karena selain dapat 

mencukupi kebutuhan pokok masyarakat, padi juga merupakan salah satu bahan 

komoditi ekspor yang menguntungkan, terutama bagi penguasa. Sektor pertanian padi 

akan menghasilkan pemasukan dari penarikan pajak pertanian. Dengan  adanya 

kepentingan inilah para penguasa memberikan perhatian terhadap perkembangan dan 

kemajuan di sektor pertanian ini.51 Pertanian padi atau persawahan merupakan tulang 

                                                             
49Sartono, 700 Tahun, 174-175.  
50Soedjipto, Babad Tanah Jawi, 268.  
51Sartono, 700 Tahun, 171-172. 
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punggung masyarakat Kerajaan Majapahit, persawahan dapat menjamin stabilitas dan 

persedian makanan secara teratur.52 

Tingkat pertanian yang maju dapat dilihat berdasarkan irigasi yang luas. Suatu 

fakta bahwa di daerah Majapahit telah dibangun sistem irigasi yang luas, karena 

memiliki daerah luas yang bertanah vulkanis muda yang subur, adanya sungai-sungai 

besar, seperti sungai Brantas dan Bengawan Solo. Maka produktivitas pertanian 

tersebut semakin tinggi.53 Fungsi pembuatan sistem irigasi yang berupa dam-dam 

selain untuk irigasi pertanian, juga berfungsi sebagai pertahanan, baik pertahanan dari 

serangan musuh, maupun pertahanan dari bahaya banjir. Dalam penelitian H. 

Maclaine Pont telah berhasil menemukan bukti-bukti arkeologis berupa bekas-bekas 

bendungan dan  irigasi. Dari temuan tersebut ternyata bendungan-bendungan tersebut 

sudah menggunakan saluran-saluran irigasi yang terencana.54 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa masyarakat Majapahit telah 

mampu mengembangkan sistem pertanian yang cukup tinggi. Perkembangan yang 

cukup tinggi tersebut tidak terlepas dari kondisi geografis kerajaan Majapahit itu 

sendiri, yang berada di wilayah dataran rendah yang cukup luas, ditambah dengan 

beberapa aliran sungai besar di Jawa Timur, dan beberapa gunung berapi. 

Berkembangnya sistem pertanian pada masa itu juga dimungkinkan oleh campur 

tangan penguasa, karena salah satu penghasilan pajak kerajaan adalah dari sektor 

                                                             
52Ibid., 35. 
53Ibid., 33. 
54Ibid., 155-156. 
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pertanian.55 Dari sana pertanian pada masa Kerajaan Majapahit dapat dikatakan 

produktif. Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani. Hal ini terbukti dari 

beberapa peninggalan arkeologis  di dalam beberapa prasasti yang ditemukan yang 

ditemukan, juga bukti lain diantaranya ditemukannya beras dan jagung. Hasil 

pertanian tersebut kemudian di perdagangkan di pelabuhan-pelabuhan pantai utara 

Jawa Timur.56  

Faktor yang kedua dalam kemajuan ekonomi kerajaan Majapahit adalah di 

sektor perdagangan. Selain agraris kerajaan Majapahit disebut juga sebagai kerajaan 

maritim. Secara geografis wilayah Indonesia khususnya Majapahit memiliki jalur 

pelayaran dan perdagangan yang strategis, dari sinilah Majapahit dikenal dalam 

perdagangan antar pulau maupun internasional.57 Dalam kitab negarakertagama 

disebutkan bahwa wilayah Majapahit tidak hanya terbatas di Jawa saja, namun juga 

meliputi Sumatera, Kalimantan, Semenanjung Melayu, dan pulau-pulau di sebelah 

timur Jawa.  Dengan demikian armada laut yang tangguh sangat diperlukan pada 

masa itu untuk tetap menjaga stabilitas ekonomi kerajaan.58 

Pelabuhan-pelabuhan   Majapahit terletak di pantai utara Jawa Timur sebagai 

sarana jalur perdagangan. Barang-barang yang diperdagangkan pada masa itu 

meliputi, barang kebutuhan hidup sehari-hari seperti bahan makanan, hasil bumi, 

hewan ternak dan bahan pakaian. Barang produksi kelompok pengrajin. Tidak lupa 
                                                             
55Ibid., 156.  
56Teguh Panji, Kitab Sejarah Terlengkap Majapahit (Yogyakarta: Agromedia Pustaka, 2014), 180.  
57Sartono, 700 Tahun, 194. 
58 Ibid., 181. 
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barang komoditi ekspor antar pulau maupun internasional yaitu rempah-rempah.59 

Dari sana pajak yang dikenakan pada komoditas-komoditas yang melewati Jawa 

merupakan sumber pendapatan penting bagi Kerajaan Majapahit.60 

Selain itu, di pelabuhan-pelabuhan yang dikuasai Majapahit para pedagang 

pribumi bertemu dengan para pedagang asing seperti Tiongkok, Arab, Turki, India, dan 

Persia. Mereka tidak hanya berdagang hasil pertanian. Namun juga saling menukarkan 

hasil pertanian dengan barang-barang lain seperti tekstil dan keramik. Para pedagang 

asing tersebut tidak hanya bersandar di pelabuhan-pelabuhan Jawa Timur, melainkan 

juga melakukan perjalanan perniagaan ke berbagai wilayah seperti Banda, Malaka, 

Ambon, Banjarmasin, Ternate, hingga ke kepulauan Filipina. 

Bukti dari kegiatan perekonomian Majapahit tersebut terdapat pada beberapa 

peninggalan arkeologis yang sekarang tersimpan di Museum Trowulan, seperti 

keramik dari Vietnam, keramik dari Thailand, dan dari Tiongkok yang diperkirakan 

berasal dari Dinasti Song. Barang-barang tersebut termasuk barang-barang yang 

digemari oleh masyarakat Majapahit. Pada masa Kerajaan Majapahit juga mengenal 

sistem tributari atau dewasa ini menyebutnya dengan barter, pertukaran barang yang 

berlaku selama pedagang yang terlibat di dalam transaksi menyepakatinya.61 

Dari perkembangan kegiatan ekonomi dalam sektor perdagangan, kerajaan 

Majapahit mendapat pandangan baru tentang Islam. Para pedagang mengenalkan Islam 

                                                             
59Ibid., 183-184.  
60Soedjipto, Babad Tanah, 268. 
61Teguh, Kitab Sejarah,  180-181. 
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kepada rekan-rekan sesama pedagang, dari sanalah timbul rasa persaudaraan tanpa 

memperdebatkan masalah keturunan, golongan, dan suku. Hal tersebut menjadi daya 

tarik tersendiri bagi pedagang dan pelaut yang berbeda tempat asal dan mempunyai 

adat istiadat dan cara hidup yang berlainan62, keduanya sangat tidak mungkin dapat 

dipisahkan pada masa itu dalam suatu lingkaran perdagangan.  

Dengan sikap pedagang tersebut, secara tidak langsung telah membuka jalan 

bagi penyiaran dan perkembangan Islam. Dari para pedagang muslim tersebut, 

kemudian datanglah kaum mullah yang memang  didatangkan untuk mengajarkan 

agama.63 Dapat disimpulkan bahwa perdagangan telah berperan menjadi wahana dalam 

penyebaran Islam, tidak hanya di pulau Jawa bahkan hingga seluruh Nusantara. 64 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
62Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 236-237.  
63Sjamsudduha, Sejarah Sunan Drajat dalam Jaringan Masuknya Islam di Nusantara (Surabaya: 
Perpustakaan Nasional RI, 1998), 38. 
64Ibid., 40 . 
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BAB III 

MASUKNYA ISLAM DI KERAJAAN MAJAPAHIT 

A. Islam di Kerajaan Majapahit 

Kata Islam yang sebenarnya berarti “penyerahan diri secara tenteram dengan 

sepenuh hati terhadap kehendak Allah, tanpa perlawanan”. Penyerahan diri berarti 

sepenuhnya percaya atas segala kebenaran dan keadilan yang di berikan oleh 

Tuhan.65 Islam memiliki ajaran dasar agamanya sebagai tindakan dari kepercayaan 

terhadap Tuhan. Arti kata Islam adalah damai, berati seorang muslim adalah seorang 

yang berdamai dengan Allah dan perdamaian dengan sesama manusia. Selama 

berdamai dengan Allah berarti menyerahkan dirinya hanya kepada Allah.66 

Menyerakhan segala takdirnya kepada Allah sebagai tindakan dari percaya.  

Islam berkembang pesat ke penjuru dunia karena sikapnya yang toleran 

kepada setiap pemeluk agama.67 Sebelum Islam datang ke Indonesia, kebudayaan 

Hindu-Buddha sudah berabad-abad  lamanya mendiami dan berkembang di 

Indonesia. Namun saat ini Indonesia menjadi salah satu negara yang memilki Muslim 

terbesar di dunia.68 Sebuah keajaiban dari Tuhan bahwa Islam sebagai agama 

pendatang baru mampu menjadi mayoritas agama di Indonesia, menggeser agama 

Hindu-Buddha yang sebelumnya dianut oleh beberapa kerajaan-kerajaan besar di 

                                                             
65Kenneth W. Morgan ,  Islam Jalan Lurus (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1986), 1. 
66Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV” 
(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2004), 23. 
67Muhammad Iqbal Birsyada, Islamisasi di Jawa; Konflik Kekuasaan di Demak (Yogyakarta: Calpulis, 
2016), 21.  
68 Kenneth, Islam Jalan Lurus, 423.  
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Indonesia. Islam berkembang pesat karena mudah diterima dan penuh toleran 

terhadap masyarakat Indonesia saat itu.69 Pengajaran nilai-nilai Islam relatif diterima, 

karena faktor intern mengenai ajaran Islam sendiri yang menyangkut ketahidan, 

faktor inilah yang membedakan antara Islam dengan ajaran agama yang lain. 70 

Islam dapat berkembang pesat di tanah Jawa dikarenakan memiliki hubungan 

dialogis kultural dengan warisan dari Hindu-Buddha serta berbagai karya sastra pada 

awal masuknya Islam di Pulau Jawa. Islam mampu membaur dengan tradisi yang 

sudah ada dan tetap menunjukkan kuatnya unsur-unsur tradisi yang sudah ada 

sebelumnya. Sebab itulah, awal mula perkembangan Islam banyak membawa gagasan 

mistik sebagaimana yang dianut oleh agama yang berkembang sebelumnya, Hindu-

Buddha.71 Konsep Islam yang universal membuat Islam dapat dan mudah diterima 

oleh masyarakat lokal secara kultural. 72 

Menyiarkan agama Islam merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim. 

Setiap muslim harus menyiarkan agamanya , baik yang pengetahuannya sedikit 

apalagi banyak kepada orang lain yang belum mengetahuinya. Dikarenakan 

kebenaran yang terkandung di setiap muslim tidak akan diam, kecuali kebenaran 

tersebut terwujud dalam pikiran, perkataan, dan suatu perbuatan. 73 

Pesatnya perkembangan Islam di Indonesia sedikit banyak dipengaruhi oleh 

peran Wali Songo abad XV-XVI di tanah Jawa. Wali Songo kebanyakan datang dari 

                                                             
69Muhammad Iqbal,   Islamisasi Di Jawa, 21.  
70Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 30. 
71Muhammad Iqbal,   Islamisasi Di Jawa, 27.  
72Ibid., 29. 
73Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004),  229.  
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tanah Arab atau keturunan Nabi Muhammad SAW. Dakwah Wali Songo menjadi 

salah satu sarana Islamisasi di pulau Jawa khususnya Majapahit. Dipelopori oleh 

Sunan Ampel, Islam dapat masuk, diterima, dan masuk ke kalangan elit Majapahit. 

Beberapa para pendakwah tersebut dikemudian hari mendirikan padepokan-

padepokan perguruan islam yang banyak melahirkan santri-santri yang mampu 

melanjutkan proses dakwah islam ke berbagai penjuru di tanah Jawa. Sunan Ampel 

menjadi tokoh cikal bakal lahirnya perjalanan kerajaan Demak sehingga menjadi 

kerajaan yang merdeka dari dominasi kekuasaan Majapahit. 74 

Bagi masyarakat yang masuk Islam, mereka mendapatkan keuntungan dalam 

status sosialnya. Dikarenakan dalam agama yang sebelumnya dianut mengenal sistem 

kasta, kasta sangat mempengaruhi kehidupan sosial pada masa itu. Dengan demikian 

proses islamisasi saling menguntungkan. Proses islamisasi yang dilakukan oleh da’i, 

wali, mullah, atau maulana memalui media dakwah di lakukan di beberapa tempat 

penguasa atau raja-raja Jawa. Sehingga banyak dari kalangan elit tersebut masuk 

islam yang membuat para pedagang muslim dan da’i mendapatkan kedudukan dan 

tempat. Dalam menyampaikan dakwah Islam dilakukan dengan cara yang baik dan 

secara bertahap. Hal ini terbukti dengan masih adanya tradisi pra Islam. 75 

Selain melalui peran dakwah Wali Songo, penyebaran Islam juga dilakukan 

dengan cara perkawinan. Kaum pedagang, guru agama, dan pendakwah muslim yang 

datang ke Indonesia khususnya Jawa, mereka menetap kemudian melukan 

                                                             
74Ibid., 21-22. 
75Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 31-32. 
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perkawinan dengan penduduk pribumi, sehingga banyak wanita-wanita pribumi 

mengikuti dan menganut agama suaminya yang beragama Islam. Melalui perkawinan, 

status sosial mereka berubah menjadi muslim, anak cucu mereka juga akan memeluk 

Islam. Dari perkawinan tersebut, proses Islamisasi lebih mudah dilakukan di daerah 

lokal tempat mereka tinggal.76 

Pada masa itu perkawinan antar agama menjadi modal sosial utama yang 

digunakan sebagai sarana proses Islamisasi, dari perkawinan akan terbentuk jaringan 

kekeluargaan yang kuat. Cara semacam itu disebut dengan family factor yang 

menjadi sebab perubahan agama. Para pendatang, penguasa muslim yang kaya akan 

lebih mudah mengislamkan keluarganya. Jadi, secara teoritik pengaruh kekuasaan, 

kuat dan banyaknya modal politik penguasa muslim akan lebih mempermudah proses 

perubahan agama di dalam masyarakat.77 Dapat disimpulkan bahwa para guru agama 

dan pedagang Islam memiliki peran yang cukup penting dalam proses Islamisasi di 

Jawa, terlebih yang secara ekonomi le bih mumpuni, hal ini merupakan salah satu 

modal penting untuk dapat mendukung dakwah Islam pada masyarakat Jawa.  

Perkawinan juga dilakukan oleh kalangan para raja dengan putri-putri raja 

Islam. Seperti pernikahan antara putri raja Pasai dengan Raja Majapahit. Dengan cara 

perkawinan tersebut, Islam dapat masuk dan berkembang ke Ibukota Kerajaan 

Majapahit yang merupakan Kerajaan Hindu terbesar di Nusantara. Perkawinan antara 

Putri Cempa dan Raja Majapahit, Raja Brawijaya menunjukkan bahwa pada masa itu 

                                                             
76Muhammad Iqbal,   Islamisasi Di Jawa, 24. 
77Ibid., 24-25. 
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Islam sudah mulai berkembang di tengah-tengah Hindu yang menjadi agama 

mayoritas masyarakat setempat. Menurut serat Kanda, cerita Jawa diceritakan bahwa 

konon Ia sudah kawin dengan Putri cempa saat masih menjadi Puteri Mahkota. Nama 

putri sebagai ratu agaknya Darawati atau Andarwati, memberikan uraian panjang 

lebar tentang putri tersebut, sebagai maskawin konon Ia membawa barang berharga 

dari Cempa, yang dijadikan barang-barang perhiasan kebesaran Keraton Mataram 

atau pusa yaitu gong yang diberi nama Kiai Skar Delima, kereta kuda yang diberi 

nama Kiai Belelumur dan pedati sapi yang diberi nama Kiai Jebat Betri (deterbitkan 

Brandes).78 

Dari pernikahan antara Putri Cempa dan Raja Majapahit, menunjukkan bahwa 

Majapahit bersikap penuh toleransi terhadap Islam, hal tersebut juga dibuktikan 

dengan banyaknya makam-makam Islam yang ditemukan di Ibukota Kerajaan 

Majapahit. Hal ini juga menunjukkan bahwa dalam pertengahan abad ke-14 Islam di 

Majapahit bulan lagi sesuatu yang baru masuk, namun sesuatu yang sudah biasa. 

Dimungkinkan sebagai agama yang tersendiri, tetapi unsur kebudayaannya sudah 

diterima oleh masyarakat. 79  

Perubahan agama atau konversi agama merupakan suatu tindakan di mana 

seseorang atau sekelompok orang masuk atau berpindah kesuatu sistem kepercayaan 

atau perilaku yang berlawanan dengan kepercayaan sebelumnya. Pendapat yang lain 

mengatakan bahwa konversi agama adalah masuk agama atau pindah agama. Jika 

                                                             
78Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 32. 
79Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta: Kanisius,1981),  45. 
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pandangan tersebut diterapkan pada persoalan Majapahit, maka kerajaan Majapahit 

tidak hanya mengalami keruntuhan, namun juga mengalami perpindahan agama dari 

Hindu-Buddha menjadi Islam sebagai agama resmi kerajaan. Kekuasaan yang telah 

dipegang oleh pemerintahan Islam menyebabkan penguasa-penguasa bekas wilayah 

Majapahit wajib taat dan tunduk kepada penguasa yang membawa misi Islam. 

Konversi agama tersebut menjadikan Islam sebagai struktur yang berkuasa di 

kalangan masyakarat Jawa pada masa itu.80 

Selain peran Wali Songo dan perkawinan, jalur pelayaran yang menimbukan 

kegiatan perdagangan juga memberikan sumbangsih terhadap masuknya Islam di 

Majapahit. Seiring dengan perkembangannya, perdagangan tidak hanya 

menghubungkan Cina, Asia Tenggara, dan India, namun semakin meluas sampai ke 

daerah-daera Asia Barat seperti Irak, Iran, dan Arabia. Dengan jangkauan 

perdagangan yang lebih luas tersebut dan jaringan perdagangan dengan daerah yang 

mayoritas muslim tersebut, maka dimungkinkan orang-orang muslim yang datang 

untuk berdagang tersebut mengambil peran islamisasi di Indonesia. Kegiatan tersebut 

diperkirakan sejak abad ke-7 atau ke-8 Masehi, Islam mulai diperkenalkan kepada 

masyarakat-masyarakat tertentu di beberapa daerah di Indonesia bagian barat.81 

Awalnya orang-orang muslim datang ke Majapahit dengan tujuan berdagang, 

menjual barang-barang mewah pada elit kerajaan Majapahit. Dari usahanya 

berdagang pada kalangan elit tersebut, membuat mereka menjadi penduduk dan tetap 

                                                             
80Muhammad Iqbal,   Islamisasi Di Jawa, 25. 
81Sartono Kartodirjo, 700 Tahun Majapahit (1293-1993) Suatu Bunga Rampai (Surabaya: Dinas 
Pariwisata Daerah Jawa Timur, 1993),  277.  
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tinggal di Majapahit. Menjadi golongan Islam pertama yang ada di Majapahit, 

sebagaimana semestinya kehidupan bermasyarakat sudah tentu terjadi interaksi antara 

golongan pendukung kebudayaan yang berbeda. Pengenalan Islam kemudian terjadi 

melalui beberapa cara. Pengenalan ketauhidan menjadi cara yang pertama, karena 

memang tauhidlah yang menjadi dasar aqidah dan jiwa Islam. 82 

Kegiatan-kegiatan pelayaran dan perdagangan Internasional yang dilakukan 

oleh para pedagang muslim dari Arab dan Persia melalui Selat Malaka dari abad ke-7 

sampai abad ke-11 mengakibatkan di pesisir Jawa Timur, tepatnya di Gresik 

ditemukan makam yang berkaitan dengan Islam. Di dalam nisan makam tersebut 

termuat nama: Fatimah binti Maimun bin Hibatullah dengan gaya huruf arab. Dari 

penemuan tersebut tampak bahwa Timur Tengah dengan negara-negra di Asia 

Tenggara memiliki hubungan, khususnya Campa Selatan dan pesisisr utara Jawa 

Timur. Dengan ditemukannya nisan Fatimah binti Maimun tersebut, diperkirakan 

abad ke-11 di daerah tersebut sudah terdapat masyarakat muslim dari golongan 

pedagang. Sebagaimana pada masa itu, mereka diterima di pesisir Gresik untuk 

kepentingan perdagangan.83 

Kemudian pada abad ke-11,12, dan ke-13 hubungan pelayaran dan pedagang 

muslim dengan masyarakat di kerajaan Jawa Timur tidak dapat diketahi karena bukti-

bukti tidak diperoleh. Pada abad ke-14 dan 15 didapatkan gambaran tentang adanya 

pemukiman-pemukiman orang-orang muslim tidak hanya di sekitar Ibukota 

                                                             
82Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 29-30. 
83Sartono, 700 tahun, 278.  
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Majapahit, namun juga di pesisir utara Jawa Timur yaitu Gresik. Adanya pemukiman 

di pesisir tidak lain untuk memainkan peran pelayaran dan perdagangan.  

Perkembangan hubungan perdagangan dan pelayaran pada abad ke-14 dan 15 yang 

dimainkan oleh orang-orang muslim di pesisir utara Jawa Timur tidak hanya karena 

adanya hubungan kerjasama dengan Kerajaan Islam di Samudra Pasai sejak abad ke-

13, namun juga salah satu usahanya untuk mengembangkan perdagangan 

Internasionalnya. Sebagaimana diketahui pada abad ke-14 Majapahit menuju puncak 

kejayaannya, Majapahit mengembangkan pelayaran dan perdagangan 

internasionalnya, sesuai dengan fungsinya sebagai negara agraris dan maritim.  

Adanya pemukiman muslim di sekitar Ibukota kerajaan Majapahit tersebut 

dibuktikan dengan banyaknya temuan nisan-nisan kubur orang-orang muslim di 

Tralaya, Trowulan. Dikarenakan Trowulan diperkirakan menjadi pusat Kerajaan 

Majapahit pada masa itu, dapat disimpulkan bahwa Islam juga sudah dikenal di 

kalangan elit kerajaan Majapahit sejak abad ke-13 dan 14.84 Keberadaan kompleks 

makam Troloyo tentu menjadi bukti adanya masyarakat Majapahit yang memeluk 

agama Islam. Dari beberapa sumber sejarah menyebutkan bahwa agama Islam masuk 

ke Majapahit melalui pelabuhan-pelabuhan yang berada di pesisir pulau Jawa. Sejak 

Islam datang dan masuk ke Majapahit menimbulkan pengaruh yang terasa sehingga 

agama Hindu-Buddha semakin terdesak.85 

                                                             
84Ibid., 278.  
85Teguh, Kitab Sejarah,  269. 
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Di dalam Babat Ing Gresik diceritakan bahwa pada zaman Kerajaan Jawa 

Keraton Majapahit dengan Raja Brawijaya yang terakhir, terdapat seorang turunan 

Arab Maulana Mahpur dan saudaranya Maulana Ibrahim bersama 40 pengiringnya. 

Mereka pergi berlayar ke Jawa untuk menyebarkan Agama Islam sambil berdagang. 

Berlabuh di pantai Jawa Timur yang diberi nama Gerwarasi atau orang Jawa 

umumnya menyebut dengan Gresik. Strategi Islamisasi dengan berdagang merupakan 

salah satu cara agar tidak terlalu mencolok dan supaya orang-orang Jawa yang 

menerima tidak kaget. Rombongan ini menghadap Raja Majapahit Prabu Brawijaya 

namun Raja belum berkenan masuk agama Islam. Maulana Ibrahim diberi tanah di 

Gresik dan diangkat sebagai Subandar Ing Gresik, beliau diperbolehkan menyebarkan 

agama Islam kepada masyarakat Jawa yang mau menerima ajaran Islam tersebut. 86 

 

B. Bukti-bukti Peninggalan Islam di Kerajaan Majapahit 

Peninggalan-peninggalan purbakala Majapahit tidak hanya terdiri dari artefak-

artefak yang bercorak Hindu-Buddha, baik berupa bangunan ataupun benda-benda 

lepas. Wilayah Majapahit yang juga di tempati orang-orang muslim meninggalkan 

pula benda-benda kepurbakalaan yang bercorak Islam. Dengan adanya corak 

keagamaan pada peninggalan-peninggalan, menunjukkan adanya kebhinekaan 

kehidupan pada masa Majapahit.87 Peninggalan-peninggalan sejarah dan purbakala 

dari masa pertumbuhan Islam, menambah khazanah budaya yang masuk dalam 

                                                             
86Babad Gresik 
87Sartono, 700 Tahun, 67.  
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kebudayaan nasional, juga memberikan corak dan ragam baru bagi dunia Islam. 

Peninggalan yang tampak nyata pada masa itu banyak dari makam-makam para wali, 

sunan, sultan, dan masyrakat lain yang beragama Islam dan tersebar luas di seluruh 

pelosok Nusantara.88 

Data arkeologis menunjukkan bahwa Islam sudah berada di Jawa sejak pada 

akhir abad ke XI M. Hal tersebut dilihat dari prasasti kubur yang terdapat di makam 

kuno di Leran, Gresik. Prasasti kubur berupa nisan tersebut terdapat sebuah nama 

seorang wanita Fatimah binti Maimun bin Hibatullah, yang meninggal pada 7 Rajab 

475 H atau 25 November 1028 M. Dari nisan tersebut dapat membuktikan bahwa 

pada sekitar abad IX M sudah terdapat komunitas Islam di sekitar Gresik. Namun, 

selama kurang lebih 300 tahun tidak ditemukan lagi bukti-bukti material tentang 

keberadaan Islam di Jawa. Ditemukan lagi pada abad XIV muncul kembali bukti-

bukti berupa artefak yang menunjukkan keberadaan Islam di Jawa. Artefak-artefak 

tersebut adalah nisan-nisan bertulis yang di temukan di Tralaya, Trowulan, 

Mojokerto. 89  

Dari hubungan pelayaran dan perdagangan orang-orang muslim di Kerajaan 

Majapahit memunculkan bukti banyaknya temuan nisan-nisan kubur orang muslim di 

Tralaya Trowulan dan tempat lainnya. Trowulan adalah sebuah daerah yang diduga 

kuat oleh para ahli sebagai daerah bekas kerajaan Majapahit. Di kota Trowulan 

                                                             
88Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 39. 
89Sartono, 700 Tahun, 81. 
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ditemukan kurang lebih  nisan dan balok batu yang bertulis. Dari 30 nisan dan balok 

batu tersebut bertuliskan angka tahun saka dan Arab. Nama Tralaya berasal dari kata 

Tra dan Loyo atau Laya. Tra berarti tempat dan Laya adalah mati, hadi dapat 

disimpulkan Tralaya merupakan tempat orang mati atau perkuburan pada masa 

Majapahit. Tralaya tidak hanya berisi makam-makam kuno, namun juga dipakai 

sebagai tempat pemakaman umum penduduk setempat. Luasnya sekitar 2 Hz. Dahulu 

kompleks pemakaman adalah area hutan jati, sewaktu pendudukan Jepang  hutan jati 

ditebang seluruhnya dan menyisahkan beberapa pohon besar yang masih dapat dilihat 

hingga saat ini. 90 

Artefak dan peninggalan-peninggalan bercorak Islam yang ditemukan dapat 

digunakan untuk melihat ungkapan ajaran Islam dalam kehidupan masyarakat 

Majapahit. Artefak keislaman yang lain, seperti masjid tidak dapat ditemukan pada 

masa itu, kecuali Masjid Agung Demak. Diduga kuat disebabkan karena material 

yang dipakai tidak tahan lama, dan masjid kuno sebagai living monument kebanyakan 

selalu diperluas oleh masyarakat penggunanya. 91 

Makam-makam kuno yang berada di Tralaya tidak berada di satu kelompok 

dengan tata letak yang jelas dan teratur, melainkan tersebar. Ada makam-makam 

yang berada dalam kelompok-kelompok kecil yang di kelilingi pagar batu atau 

dinaungi cungkub. Terdapat pula makam-makam yang soliter, berpencar, atau 
                                                             
90Lilik  Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 41.  
Dikutip  dari Machi Suhadi, Makam-makam Wali Sanga di Jawa (Jakarta: Depatemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1994), 4.  
91Sartono, 700 Tahun, 108. 
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terbuka. Berikut adalah makam-makam dengan nisan yang berprasasti maupun tidak, 

yang dikelompokkan berdasarkan lokasinya, yaitu : 

1. Kelompok makam sembilan, terdiri dari sembilan makam dengan nisan 

bertipe Tralaya dan berukuran besar. 

2. Kelompok makam yang berada di selatan makam sembilan. Terdiri dari 

beberapa makam soliter. Soliter sendiri berarti menyendiri atau sepasang.  

3. Kelompok makam bercungkub. Terdapat pagar keliling yang didalamnya 

terdapat empat makam dalam dua cungkub, serta beberapa makam yang 

berada di luar cungkub. 

4. Kelompok makam dan nisan di halaman masjid, salah satunya berada dalam 

cungkub. 

5. Kelompok makam tujuh. 

6. Kelompok makam  umum yang berada di selatan dan timur makam tujuh. 

Terdapat makam kuno di dalamya, dan tiga diantaranya memuat prasasti. 

7. Kelompok makam di selatan makam umum, terdapat enam makam kuno 

dengan lokasi yang tersebar. 92 

Di situs Tralaya ditemukan pula balok-balok batu yang memuat angka tahun 

dengan huruf Jawa Kuno pada salah satu sisinya. Akan tetapi hal tersebut masih 

diragukan kebenaran fungsinya sebagai nisan kubur, mengingat bentuknya lebih 

dekat dengan batu-batu candi. Meskipun ada beberapa balok batu berprasasti memang 

                                                             
92Sartono, 700 Tahun, 81. 
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digunakan sebagai batu nisan. Adapun motif hiasan yang diterapkan juga beragam, 

namun semuanya tetap bergaya Jawa Kuno. Ragam hias yang dipakai antara lain : 

a. Motif Surya Majapahit, hanya terdapat di kelompok makam tujuh. 

b. Flora berupa sulur-suluran, bunga. 

c. Geometris berupa tumpal, segi enam, pinggir awan.  

d. Bunga teratai, terdapat 3 macam Merah, Putih, Biru. Ragam hias bunga teratai 

memiliki arti bahwa kematian jasmani merupakan peralihan dan pembebasan 

dari ikatan-ikatan jasmani yang telah hancur dan kebangkitan alam rohani 

dalam alam kehidupan yang baru, yaitu alam kelanggengan, keabadian di 

alam akhirat dengan mengharap kehidupan yang lebih baik. Hal ini juga 

sesuai dengan ajaran Islam. 93 

Jenis huruf yang dipakai dalam nisan di Tralaya juga penting untuk diamati, 

terdapat dua jenis huruf yang digunakan, yaitu:  

1) Dengan huruf jawa kuno. Bahwa huruf atau angka Jawa Kuno pada nisan-

nisan yang terdapat di Tralaya hanya digunakan untuk menulis angka tahun, 

angka tahun tersebut adalah tahun saka.94 Angka tahun saka menandakan 

bahwa makam-makam di Tralaya yang di makamkan adalah orang Jawa. 

Terdapat 10 makam di Tralaya yang prasastinya memuat angka, angka yang 

digunakan menganut 2 penanggalan, yaitu Saka dan Hijriyah. Namun, hanya 

                                                             
93Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 57.  
94Sartono, 700 Tahun, 82. 
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satu dari sepulah makam yang menggunakan angka tahun Hijriyah, pada nisan 

tersebut tercantum angka 874 H, pada nisan IX. Sembilan nisan yang 

menggunakan angka tahun saka adalah sebagai berikut: 

a) Nisan VI : 1298 S = 1376 M 

b) Nisan V  : 1302 S = 1380 M 

c) Nisan IV : 1329 S = 1407 M 

d) Nisan VII : 1340 S = 1418 M 

e) Nisan II : 1349 S = 1427 M 

f) Nisan III : 1389 S = 1467 M 

g) Nisan VIII : 1389 S = 1467 M 

h) Nisan I : 1397 S = 1475 M 

i) Nisan X : 1533 S = 1611 M.95 

2) Dengan huruf arab. Huruf arab yang digunakan pada prasasti atau nisan-nisan 

kubur untuk menandakan ungkapan-ungkapan keagamaan.96 Huruf arab yang 

terdapat di Tralaya terutama yang berada di makam tujuh memuat kalimat 

tauhid. Kalimat tauhid yang ada di makam tujuh tersebut terdapat pada nisan 

I, II, III. Pada nisan IV terdapat inskripsi arab yaitu permulaan ayat 185 surat 

Ali Imran. Adanya Inskripsi arab mengandung beberapa nilai-nilai keagamaan 

antara lain:  

                                                             
95Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 54.  
Dikutip dari Fuad Hasan,  Kebudayaan (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1993). 
96Sartono, 700 Tahun, 83. 
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a) Kalimat Syahadatain, yang berada pada nisan makam II, III, IV, dan 

IX. 

b) Ayat Al-Quran surat Ali Imran ayat 185, Al Anbiya ayat 35, dan Al 

Ankabut ayat 57, yang berada nisan makam V, VII, VIII, dan X. 

c) Surat Ar Rahman ayat 26, yang terdapat pada nisan makam VII, II, 

dan IX. 

d) Surat Qashas ayat 88, yang terdapat pada nisan makam VII. 

e) Asmaul Husna (Al Baqi, Al Malik, Al Hayyu, Al Qayyum, Al Haq) 

terdapat pada nisan makam VIII. 97 

Dilihat dari motif Surya Majapahit yang merupakan lambang kerajaan, dapat 

disimpulkan bahwa yang dikuburkan dengan nisan berukir Surya Majapahit adalah 

seorang yang dimasa hidupnya termasuk dalam lingkungan kerajaan atau elit 

kerajaan.98 Motif Surya Majapahit juga dipakai sebagai tetenger tanda pangkat yang 

dapat membedakan kedudukan pejabat yang memakainya. Tanda pangkat ini dipakai 

pada masa Raja Hayam Wuruk.99 Berdasarkan tahun-tahun saka dan huruf-huruf arab 

yang tertera pada nisan-nisan di makam Tralaya menunjukkan bukti bahwa Islam 

sudah berkembang di Majapahit pada abada XIV-XV M. Pada puncak keemasan 

Majapahit dibawah pimpinan Raja Hayam Wuruk dan patihnya Gajah Mada (1350-

                                                             
97Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 54-56. 
98Sartono, 700 Tahun, 84. 
99Lilik Nur Khalifah, “Komunitas Muslim di Ibukota Kerajaan Majapahit pada abad XIV-XV”, 52. 
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1389 M), Islam telah berhasil masuk ke Majapahit dan sudah ada penduduk di sekitar 

keraton yang memeluk Islam.100 

Gaya nisan dengan hiasan flora melambangkan kekayaan atau gunungan, 

semua motif dan hiasan memberi gambaran kuatnya unsur-unsur tradisional pada pra 

Islam, yang kemudian bercampur dengan unsur Islam sehingga memberikan 

khazanah kebudayaan baru bagi Kerajaan Majapahit.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
100Sartono, 700 Tahun, 84. 
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BAB IV 

HUBUNGAN ANTARA ISLAM DAN KERAJAAN MAJAPAHIT 

A. Pedoman Hidup Kerajaan Majapahit 

Jika mengingat semboyan bangsa Indonesia Bhineka Tunggal Ika, pastilah 

teringat dengan salah seorang cendikiawan keagamaan zaman Majapaghit, Mpu 

Tantular.  Semboyan  tersebut ditulis dalam salah satu kakawin karyanya, yang biasa 

dikenal dengan nama Sutasoma, berikut adalah kutipannya; 

“... rwaneka dbatu wara Buddha Wiswa bhineki rakwa ring apan ke”parwanose”n 
mangkaang Jinatwa Siwatawa tunggal bhineka tunggal ika tan hana dharma 
mangrva....” 
 

Seperti itulah kiranya penggalan bait yang didalamnya mengandung ungkapan 

bhineka tunggal ika yang terdapat pada kakawin Sutasoma pupuh (bab) CXXXIX. 

Adapun terjemahan dari bait sepenggal bait diatas adalah “...dikatakan bahwa 

(mereka) yang terpilih, Buddha dan Wiswa (Siwa), merupakan dua elemen dasar, 

tidak tunggal terpisah itu konon, karena dapat segera dibagi dua (padahal) dalam pada 

itu ke-Jina-an (kebuddhaan) dan kebenaran Siwa itu tunggal itu terpisah (tetapi juga) 

tunggal, tak ada kebenaran yang mendua...”.101 

Dalam bait tersebut mengungkap bahwa dewa Siwa disamakan dengan 

Buddha. Mempertegas bahwa kebenaran Siwa dan Buddha yang halus dan penuh 

kasih. Pertemuan keagamaan Siwa dan Buddha di zaman Majapahit disebut sebagai 

                                                             
101Sartono Kartodirjo, 700 Tahun Majapahit (1293-1993) Suatu Bunga Rampai (Surabaya: Dinas 
Pariwisata Daerah Jawa Timur, 1993),  4-5.  
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“koalisi”, yaitu bahwa identifikasi Siwa dan Buddha hanyalah mengenai prinsip 

tertinggi, atau kebenaran tertinggi dengan segala perwujudannya. Namun, dalam 

pelaksanaan peribadatan kedua agama tersebut tetaplah terpisah. Dari sana kedua 

agama tersebut menolak istilah “sinkritisme” yang seolah-olah kedua agama tersebut 

melebur menjadi satu. Kebenaran tertinggi tersebut tidak hanya terjadi pada agama 

Siwa dan Buddha, melainkan juga dipercaya dalam aliran-aliran dan agama-agama 

yang lain pada masa tersebut. Dari bait tersebut juga menjelaskan bahwa pedoman 

hidup kerajaan Majapahit adalah dapat saling menghargai meskipun berbeda 

kebenaran yang dianut, dari sanalah keanekaragaman agama di zaman Majapahit 

dapat saling berdampingan dan memiliki rasa toleransi yang tinggi.  

Perumusan-perumusan zaman Majapahit yang dihasilkan dalam bentuk sastra 

maupun arsitektur merupakan pernyataan daya kreatif untuk mengatasi masalah 

keanekaragaman agama pada masa itu. Masalah keanekaragaman dikelola sebagai 

upaya bina negara di zaman Majapahit. Usaha bina negara yang dilakukan pada 

zaman Majapahit tersebut nampaknya telah mengilhami dan menjadi inspirasi pada 

sistem pemerintahan masa Kemerdekaan Republik Indonesia. Dengan menumbuhkan 

rasa dan semangat persatuan, kesatuan, dan kebersamaan di seluruh wilayah negara 

kesatuan merupakan salah satu eksistensi yang harus di pertahankan pada 

Pemerintahan Republik Indonesia. 102 

Semboyan Bhineka Tunggal Ika kemudian juga diangkat sebagai pedoman 

bangsa Indonesia yang diabadikan dalam lambang negara Garuda Pancasila. Jika di 
                                                             
102Ibid., 7.  
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dalam kitab Sutasoma, pengertian Bhineka Tunggal Ika hanya ditekankan pada 

perbedaan agama, namun di lambang negara Garuda Pancasila diperluas 

pengertiannya tidak hanya sebatas agama, melainkan suku, bahasa, adat istiadat, dan 

perbedaan pulau. Kerajaan Majapahit yang pernah menguasai Nusantara mengilhami 

pemerintahan Republik Indonesia saat ini, yaitu perlunya semangat dan rasa 

persatuan, kesatuan, dan kebersamaan sebagai modal dasar tegaknya suatu negara.  

Munculnya kesadaran akan pentingnya rasa persatuan, kesatuan, 

kebersamaan, dan rasa toleransi yang tinggi pada masa Majapahit, dimungkinkan 

karena pengalaman politik pada masa kerajaan-kerajaan sebelum Majapahit. Adanya 

perselisihan yang disebabkan karena perbedaan agama dan kepercayaan. Untuk 

mencegah masalah tersebut, pemerintah kerajaan Majapahit mengangkat kedua 

agama Siwa dan Buddha menjadi agama resmi kerajaan. Termasuk membiarkan 

aliran kepercayaan yang lain berkembang, juga Islam yang telah menjadi agama yang 

unsur kebudayaannya sudah diterima oleh masyarakat. Upaya tersebut mampu 

membawa kerajaan Majapahit mencapai puncak kejayaanya.103 

Kalimat Bhineka Tunggal Ika memiliki lanjutan kalimat Tan Hana Dharna 

Mangrva yang berarti tidak ada kebenaran yang bermuka dua. Kalimat tersebut 

mengandung arti agar setiap insan manusia berpegang dan berlandaskan pada 

kebenaran yang satu.104 Konsep tersebut sama dengan dasar agama Islam yaitu 

ketauhidan, beriman hanya pada satu kebenaran yang tertuang dalam kalimat 

                                                             
103Ibid., 8. 
104Ibid., 9. 
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syahadat, yang merupakan suatu pernyataan bagi seorang Muslim bahwa tidak ada 

Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah rasul Allah. Pernyataan ini merupakan 

pangkal atas keimanan atau kepercayaan dalam Islam, harus dinyatakan dengan lisan, 

diyakini kebenarannya dalam hati, dan tertuang dalam ibadah-ibadah yang telah 

disyariatkan.105 

Dari sana dapat disimpulkan bahwa daya cipta yang berkembang dan 

pedoman yang dipegang semasa kerajaan Majapahit telah memberikan sumbangan 

bagi pembentukan kesatuan bangsa dan negara Indonesia.106 Tidak hanya bagi 

kesatuan negara Indonesia, namun juga berpengaruh terhadap agama yang pada masa 

tersebut berkembang, seperti Islam. Islam menjadi salah satu agama yang diakui 

kebenarannya dan diterima budayanya, juga dimungkinkan dilindungi oleh penguasa. 

Dilihat dari hal tersebut, kerajaan Majapahit memiliki rasa toleransi yang tinggi 

terhadap agama Islam maupun kepercayaan-kepercayaan yang lain sehingga dapat 

dilihat bahwa Islam berkembang dengan cukup baik tanpa ada penolakan dan 

budayanya dapat diterima oleh rakyat Majapahit.  

Salah satu bentuk toleransi tersebut juga terlihat pada masa pemerintahan 

Prabu Hayam Wuruk tahun 1350, yang merupakan zaman keemasan kerajaan 

Majapahit, daerah bagian Majapahit Samudra Pasai adalah suatu kerajaan di wilayah 

Aceh yang telah menjadi kerajaan Islam. Namun, hal tersubut tidak menjadi 

persoalan yang serius bagi kerajaan Majapahit. Beberapa sikap toleransi tersebut, 

                                                             
105Ibid., 107. 
106Ibid., 10. 
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tidak lain dan tidak bukan karena elit maupun rakyat Majapahit berpegang teguh 

terhadap pedoman negaranya. Untuk saling menghargai perbedaan dan menjunjung 

tinggi apa yang dianggap sebagai kebenaran.  

 

B. Posisi Umat Islam di Kerajaan Majapahit 

Berbicara mengenai posisi maka tidak terlepas dari sistem status yang dapat 

dianalisa dari pangkal posisi fungsional pada struktur sosial yang ada. Peranan yang 

dilakukan pada berbagai fungsi sosial seperti: fungsi politik, militer, agama dan 

ekonomi merujuk kepada “posisi fungsional” yang diperoleh oleh pelaku. Peranan 

sosial dan status yang menyertainya adalah jelas suatu fenomena kultural, oleh karena 

itu harus diingat sifat relatif dari kriteria status tersebut. Seperti yang ditunjukkan di 

masa terdahulu, bahwa agama dan pemerintahan pada masyarakat Majapahit 

memiliki dan memegang peranan yang unik dan tidak dapat diabaikan begitu saja. 

Agama dan pemerintahan tersebut mengalami integrasi107 atau pembauran sehingga 

dapat menjadi suatu kesatuan yang utuh 108. Agama berintegrasi dalam kepercayaan 

dan ritual, dan pemerintahan berintegrasi dengan dalam  hal hukum dan kekuasaan. 

109 

Dalam hal ini dapat pula dikatakan bahwa para elit Majapahit sebagai patron 

dan umat Islam sebagai client. Hubungan patron dan client akan terjadi bila 

mempunyai kepentingan yang sama. Masing-masing pihak memiliki sumber 

                                                             
107Ibid., 38. 
108https://id.m.wikipedia.org, dikutip pada tangga 12  Maret 2019.  
109Ibid., 39.  

https://id.m.wikipedia.org,
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kekuatan yang dapat saling ditukarkan satu sama lain dan saling menguntungkan. 

Pada umumnya patron memiliki kekuatan dan sumber daya yang cukup besar, 

misalnya perlindungan, rasa aman, fasilitas, kedudukan, materi dan lain sebagainya. 

Sedangkan client menyediakan dukungan dan tenaga untuk kelangsungan kehidupan 

patron. Dengan demikian antara patron dan client memliki hubungan timbal balik.110 

Akan tetapi, dalam interaksi timbal balik ini yang menikmati hasilnya adalah 

patron. Namun, client juga tidak selamnya akan terus menerus menjadi client karena 

pada suatu waktu ia juga dapat menjadi perantara antara patron dan client yang 

sesungguhnya. Hubungan tersebut akan tetap terpelihara apabila diantaranya 

keduanya saling menguntungkan, namun apabila interaksi tersebut dirasa sudah tidak 

lagi menguntungkan maka bisa saja keduanya mencari sasaran yang lain, patron 

mencari client baru, dan client juga mencari patron yang baru. 111 

Dalam hal tersebut menyangkut dengan keberadaan ulama di kerajaan, ulama 

menjadi bagian dari elit kerajaan. Hal tersebut berdasarkan fakta bahwa 

perkembangan proses Islamisasi berlangsung ketika beberapa wilayah Nusantara, 

seperti Sumatera dan  kemudian pantai utara Jawa terlibat secara intensif dalam jarak 

jauh dari Samudera Hindia ke Laut China Selatan. Dalam masa inilah dengan adanya 

proses perdagangan, kota-kota dagang tersebut berkembang menjadi satu kekuatan 

                                                             
110 Afan Gaffar, “Hubungan Patron Client dan Konsekuensinya Terhadap Lahirnya Pengsaha 
Indonesia: Review Buku Dr. Yahya Muhaimin” (1991), 85.  
111Ibid., 85. 
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politik, dan akhirnya menjadi kerajaan Islam112 atau minimal menjadi kawasan yang 

berpenghuni muslim.  

Dengan adanya kerajaan Islam atau wilayah muslim tersebut, masyarakat 

dapat berkenalan dengan Islam yang dibawa melalui proses perdagangan. Dari hal 

tersebut, maka dapat dipahami bahwa Islam di Nusantara memiliki posisi sangat 

sentral dalam sistem sosial politik dan budaya yang berlaku pada masa itu. Islam 

sejak awal menjadi bagian penting dalam kehidupan kerajaan. Dengan begitu dapat 

dipahami bahwa ulama menjadi bagian dari elit kekuasaan. Para ulama berada dalam 

posisi di samping raja untuk memberi nasehat-nasehat spiritual keagamaan, dan 

sekaligus memberi legitimasi bagi praktik-praktik politik penguasa di tengah 

rakyatnya yang beralih menjadi muslim. Di Kerajaan Aceh ulama menempati posisi 

jabatan kadi (qadi), penghulu, bahkan Syaikh al-Islam. Mereka menjadi satu 

kelompok sosial yang termasuk dalam elit kota dengan sejumlah keistimewaan 

karena pengetahuannya di bidang ilmu-ilmu keislaman.113 

Sedangkan di wilayah Jawa atau pada wilayah kerajaan Majapahit ulama 

mendapati posisi sebagai Gubernur. Hal tersebut terjadi pada salah seorang bagian 

dari Walisongo yang menjadi bagian penting dari penyebaran Islam di Jawa. Raden 

Rahmat atau biasa dikenal dengan Sunan Ampel. Pada mulanya, ketika Raden 

Rahmat berusia 20 tahun, ia dikirim ayahnya dari Campa ke pulau Jawa untuk 

menemui bibinya yang ketika itu menjadi permaisuri Raja Majapahit ke-7, yaitu Sri 

                                                             
112Jajat Burhanudin, Islam dalam Arus Sejarah Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), 134. 
113Ibid., 135. 
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Kertajaya. Dalam perjalanannya, ia terlebih dahulu singgah di Palembang menemui 

Arya Damar. Arya Damar hampir saja dapat diislamkan, namun Arya Damar tidak 

mau mengakui keislamannya tersebut karena khawatir akan rakyatnya yang masih 

terikat dan sangat percaya dengan kepercayaan terdahulu. 114 

Raden Rahmat melanjutkan perjalanannya ke Majapahit, disana ia disambut 

baik oleh oleh raja dan putri Darawati permaisuri dari Campa, yang merupakan bibi 

dari Raden Rahmat. Raja sangat menghargai usaha islamisasi Raden Rahmat, 

meskipun raja menolak masuk Islam. Karena itu, raja mengangkat Raden Rahmat 

menjadi gubernur di wilayah Ampel Denta dan memberikan kebebasan penuh untuk 

menyiarkan agama Islam.115 Ketika pertama kali Raden Rahmat menginjakkan kaki 

di pulau Jawa pada sekitar abad ke-15, kondisi sosial-politik, ekonomi, religi yang 

berkembang di masyarakat menunjukkan suatu perubahan sosial yang dimungkinkan 

sebagai akibat kemunduran kerajaan Majapahit.  

Di Ampel Denta Surabaya tempat Raden Rahmat diberikan kekuasaan 

menjabat sebagai Gubernur, penduduknya yang beragama Islam otomatis menjadi 

bertambah, hal tersebut juga dikarenakan raja Majapahit menyertakan pula 

kewenangan bagi Raden Rahmat untuk membawahi 3000 orang. Untuk membina dan 

memimpin 3000 orang tersebut, Raden Rahmat memprioritaskan berdirinya sebuah 

pesantren buntuk mendidik akidah dan syariah Islam bagi para pengikutnya. 

Meskipun menggunakan sistem pondok pesantren yang merupakan akulturasi 

                                                             
114Ridin Sofwan, Islamisasi di Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 233-234. 
115Ibid., 234. 
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kebudayaan pra-Islam yang pertama kali dirintis oleh Syekh Maulana Malik Ibrahim 

di daerah Gresik, tetapi Raden Rahmatlah yang dianggap berhasil dalam mendidik 

dang mengembangkan pesantren. 116 

Pesatnya pertumbuhan dan perkembangan Ampel Denta didukung oleh 

beberapa faktor. Pertama, letak Ampel Denta yang strategis berada di pintu gerbang 

utama Majapahit, sehingga memudahkan Raden Rahmat melaksanakan misi 

dakwahnya kepada para pendatang, bangsawan, pedagang, maupun pegawai kerajaan 

yang melewati wilayah tersebut, dari sana tidak butuh waktu lama kawasan Ampel 

Denta dikenal  dan tersiar ke berbagai penjuru, pedalaman Jawa maupun luar Jawa. 

Kedua, pesantren Ampel dibawah asuhan Raden Rahmat yang tidak pernah 

membatasi siapa saja yang ingin menuntut ilmu agama darinya. Ia menerima dari 

semua kalangan tanpa pandang bulu dan asal keturunannya.117 Saat itu,  hanya ajaran 

Islam yang tidak membedakan pangkat, keturunan, kekayaan, maupun kebangsaan 

seseorang untuk mengikuti dan menerima pendidikan.  

Banyaknya peminat, menyebabkan Raden Rahmat berkeinginan untuk 

mendidik kader ulama yang siap berdakwah. Alasan tersebut juga disebabkan 

meninggalnya Sri Kertawijaya (1451), dan bibi Raden Rahmat, putri Darawati 

(1448). Perkaderan ulama sepeninggal mereka merupakan suatu bentuk antisipasi 

Raden Rahmat apabila kebijakan penguasa selanjutnya tidak berpihak lagi dengan 

                                                             
116Ibid., 238. 
117Ibid., 239. 
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Islam.118 Perkaderan tersebut guna memperluas dakwah Islam dengan mengutus dan 

mengirim kader-kader yang sudah siap untuk berdakwah ke berbagai wilayah 

bawahan kerajaan Majapahit. Sehingga Islam dapat berkembang semakin kuat.  

Dari upaya antisipasi yang dilakukan oleh Raden Rahmat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa Islam mendapat perlindungan, posisi, dan bahkan wilayah khusus 

di kerajaan Majapahit. Islam agama yang damai menjadi salah satu faktor yang 

membuatnya mendapat perlakuan tersebut. Pertumbuhannya tanpa menyerang 

struktur sosial, politik, dan agama yang telah berkembang sebelumnya, bahkan 

menggabungkan atau mengakulturasikan antara keduanya.  

Sebelum Raden Rahmat datang, menurut Babad Ing Gresik yang datang ke 

wilayah Majapahit, Gresik adalah Maulana Mahpur dan Maulana Ibrahim, mereka 

berlayar dan datang ke Jawa untuk menyebarkan Islam. Berlabuh di Gerwarasi atau 

Gresik pada tahun 1371 M. Rombongannya menghadap raja Majapahit Brawijaya 

untuk menyampaikan kebenaran Islam. Raja menyambut dengan baik maksud 

kedatangan mereka, namun belum berkenan untuk memeluk Islam. Lalu Maulana 

Ibrahim diangkat oleh raja sebagai sahbandar di Gresik dan diperbolehkan 

menyebarkan agama Islam kepada siapa saja yang mau menerimanya. Wilayah yang 

diberikan keapada Maulana Ibrahim tersebut, belakangan disebut dengan Desa 

Gapura. Disana Ia membuka pesantren untuk membentuk kader-kader pemimpin 

umat penyebar Islam yang diharapkan dapat menyampaikan kebenaran Islam kepada 

                                                             
118Ibid., 240. 
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masyarakat Majapahit yang sedang mengalami kemerosotan akibat perang saudara.119 

Namun, dalam persoalan pesantren yang lebih dikatakan berhasil di wilayah Jawa 

adalah pesantren yang didirikan oleh Raden Rahmat atau Sunan Ampel.  

Keberadaan Demak juga salah satu pemberian raja Majapahit yang sedang 

berkuasa untuk umat Islam. Raden Patah mendirikan kota Demak, raja Brawijaya 

mendengar kabar bahwa Demak akan menyerang Majapahit, untuk memastikan raja 

mengutus Adipati Terung Raden Kusen untuk mencari kebenaran. Raden Patah 

kemudian dibawa ke hadapan sang prabu. Sesampainya disana Raden Patah bersujud 

memohon maaf. Namun, sang prabu malah memberikan pengukuhan atas kota yang 

didirikan Raden Patah. Kota demak diresmikan dan Raden Patah diizinkan secara 

resmi menetap disana. Demak diganti nama menjadi Bintara, kota ini didirikan Raden 

Patah pada tahun Saka 1326.120 Pemberian wilayah tersebut tidak lain karena raja 

menyadari bahwa Raden Patah adalah putranya, dari seorang permaisuri Putri Cina 

yang dihadiahkan kepada Arya Damar saat hamil, dan kemudian dibawah ke 

Palembang oleh Arya Damar.  

Bethara Katong, juga salah satu muslim penyebar Islam di tanah Jawa, 

tepatnya di Kabupaten Ponorogo. Ia seorang adipati pertama di Ponorogo. Menurut 

beberapa kisah, Bethara Katong adalah salah satu putra dari Raja Brawijaya dari 

seorang istri, seorang putri dari Campa. Dari penjelasan tersebut, maka Bethara 

                                                             
119Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo (Tanggerang: Pustaka IIMan, 2018), 77.  
120Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara –negara Islam di 
Nusantara(Yogyakarta: LkiS, 2009), 50-51. 
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Katong diduga kuat masih memiliki hubungan darah dengan Raden Patah pendiri 

Demak.  

Kebijakan-kebijakan tersebut terjadi karena hubungan dekat raja Brawijaya 

dengan orang-orang Islam. Berikut disebutkan beberapa posisi yang diberikat raja 

terhadap orang Islam: Arya Teja yang merupakan seorang muslim diangkat menjadi 

Adipati Tuban, kemenakan jauh dari istri raja bernama Sayyid Es diangkat menjadi 

Adipati Kendal. Kemenakan istrinya yang lain Ali Rahmatullah diangkat menjadi 

Imam di Surabaya kemudian dijadikan Bupati Surabaya, kakaknya bernama Ali 

Murtadho dari Negeri Camppa diangkat menjadi Imam di masjid Gresik dengan gelar 

Raja Pandita. Sementara itu, kemenakan istrinya bernama Burereh (Abu Hurairah) 

diangkat sebagai leba di Wirasabha. 121 

C. Toleransi Sebagai Titik Temu 

Dari beberapa penjelasan sebelumnya, tentang pedoman hidup kerajaan 

Majapahit dan tentang posisi umat Islam atau penguasa muslim pada masa 

pemerintahan kerajaan Majapahit berkembang, dapat disimpulkan bahwa Islam 

memang menggunakan jalan damai sebagai upaya untuk dapat masuk ke wilayah 

kerajaan dan bahkan diberikan posisi khusus oleh elit Majapahit. Selanjutnya, sikap 

toleransi yang dimiliki oleh elit Majapahit tersebut menjadi salah satu faktor utama 

diterimanya Islam sehingga dapat berkembang di wilayah kerajaan beragama Hindu 

tersebut.  

                                                             
121Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, 105.  
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Selain karena pedoman Majapahit yang menjunjung tinggi perbedaan agar 

tetap bersatu, toleransi menjadi titik temu dan titik utama sehingga antara agama 

Islam dan kebudayaan atau agama yang berkembang pada masa itu Hindu Buddha, 

dapat berdampingan dengan baik. Islam dapat diserap dengan cepat ke dalam 

asimilasi dan sinkritisme Nusantara, sekalipun data sejarah tersebut pada era ini 

berasal dari sumber-sumber historiografi dan cerita tutur. Namun dapat dipastikan 

peta dakwah Islam saat itu sudah bisa terdeteksi melalui jaringan kekeluargaan tokoh-

tokoh keramat beragama Islam, yang pada masa selanjutnya menggantikan 

kedudukan tokoh-tokoh penting bukan muslim yang berpengaruh pada masa akhir 

Majapahit.122 

Islam dapat diterima dengan baik oleh masyarakat juga dikarenakan sistem 

kerajaan yang perlahan mengalami kemunduran, ditandai dengan sering terjadinya 

perang saudara. Selain itu, pemerintahan pusat tidak lagi menghiraukan rakyat 

pedalaman, sehingga masyarakat berpindah haluan dari Hindu ke agama Islam. 

Kemerosotan perekonomian rakyat pedalaman juga menjadi faktor keruntuhan 

kerajaan Majapahit. Perubahan yang paling menonjol dalam masyarakat atas adanya 

Islam adalah hilangnya sistem kasta, semua manusia sama derajatnya. Agama Islam 

bersikap demokratis terhadap susunan masyarakat. 123 

Diterimanya Islam oleh masyarakat Hindu yang sebelumnya sering 

melakukan pemujaan-pemujaan terhadap dewa dan persajian kepada keluarga 

                                                             
122Ibid.,55.  
123Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan,  201-202. 
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keluarga, menimbulkan adanya penyatuan antara dua kebudayaan, antara Islam dan 

Hindu. Ajaran agama Hindu yang mulai goyah dan Islam yang baru berkembang 

tersebut menghasilkan paham Islam Jawa (Islam Kejawen). Dasar-dasar Hindu yang 

telah diwarisi turun temurun dilapisi dengan ajaran Islam.124 Tradisi Islam Jawa 

tersebut merupakan tradisi yang dijalankan oleh muslim Champa, daerah dimana 

Putri Darawati dan Raden Rahmat berasal. Seperti halnya peringatan hari kematian 

ke-3, ke-7, ke-10, ke-30, ke-40, ke-100, ke-1000 setelah kematian seseorang. 

Peringatan khaul, takhayul, tabu yang terbukti mempengaruhi muslim Nusantara dan 

masih berkembang sampai saat ini. 125  

Beberapa bentuk toleransi kerajaan Majapahit yang beragama Hindu terhadap 

Islam sebagai agama pendatang, berharap dapat mematahkan isu-isu bahwa Islam 

adalah sebab mundur dan hancurnya Majapahit. Kemunduran Majapahit sendiri 

berawal dari seringnya perselisihan antar keluarga. Dimulai dari perselisihan Bhre 

Wirabhumi dan iparnya yang memperebutkan tahta Majapahit, antara tahun 1401 

sampai 1405 M hingga masa pemerintahan Rani Suhita putri Wikramawaeddhana. 

Dibawah kepemimpinan Rani Suhita, selain sering terjadi pemberontakan, kekuatan 

Majapahit juga dilemahkan oleh terjadinya penyingkiran terhadap tokoh-tokoh yang 

unggul dan berjasa kepada kerajaan. Kekuasaannya berakhir saat Ia wafat tahun 1447 

M. Kemudian diganti Sri Prabu Kertawijaya Wijaya. 126 

                                                             
124Ibid., 202-203. 
125Agus Sunyoto, Atlas Wali Songo, 31.  
126Ibid., 102-104. 
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Sri Prabu Kertawijaya Wijaya mendapat gelar Prabu Brawijaya V. Ia dikenal 

sebagai maharaja yang menaruh perhatian besar terhadap perkembangan Islam. Hal 

itu dikarenakan ia banyak memiliki kawan, kerabat, dan pembantu yang beragama 

Islam. Termasuk dua istrinya yang beragama Islam, putri Campa dan putri Cina. 

Sehingga prabu Brawijaya V memiliki keturunan yang juga beragama Islam. Selain 

karena istri dan keturunannya sebagian muslim, sejumlah kebijakan yang 

ditetapkannya tampak sekali memberi peluang bagi orang-orang Islam untuk 

memegang jabatan tinggi di Majapahit.127 Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa 

orang muslim yang diberikan posisi khusus di wilayah kerajaan Majapahit. 

Setelah prabu Brawijaya V mangkat, Majapahit kembali mengalami konflik 

perebutan kekuasaan antar saudara.128 Dengan demikian keadaan Majapahit menjadi 

rapuh dari dalam disertai timbulnya perkembangan-perkembangan baru di pesisir 

utara Jawa, menyebabkan kekuasaan Majapahit tidak dapat dipertahankan lebih lama 

lagi hingga sampai pada saat keruntuhannya. Beberapa penyerangan menjadikan 

Majapahit terbagi menjadi kadipaten-kadipaten kecil yang terbebas dari kekuasaan 

Majapahit. 129 

Kehidupan sosial religi di Majapahit pada seperempat awal abad ke-15 

menunjukkan sebuah perubahan mendasar sebagai akibar kemunduran Majapahit dan 

berkembangnya pengaruh Islam.130 Perkembangan Islam pada masa itu terlahir dari 

                                                             
127Ibid., 104-105.  
128Ibid., 106. 
129Ibid., 111. 
130Ibid., 112.  
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sikap-sikap toleransi elit Majapahit itu sendiri, ajaran-ajarannya yang damai 

membawanya mudah diterima, dan hubungan keluarga juga menjadi salah satu faktor 

sikap toleransi tersebut ada dan mampu berkembang pesat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat penulis berikan dari uraian dan pembahasan skripsi 

ini, diantaranya sebagai berikut :  

1. Majapahit adalah sebuah kerajaan yang terletak di lembah Sungai Brantas di 

sebelah tenggara Kota Mojokerto berdiri pada tahun 1292 hanya sebuah desa, 

tahun 1293 daerah tersebut ditingkatkan menjadi pusat kerajaan  baru. Nama 

Majapahit diambil dari banyaknya buah Maja disana dan rasanya pahit. Pada 

awal pemerintahan wilayahnya hanya terbatas di Jawa Timur dan Madura 

setelah Gajah Mada menjadi patih tahun 1334, Ia berhasil menaklukan 

beberapa daerah luar pulau Jawa Timur dan Madura yang kemudian disebut 

dengan Nusantara. Kerajaan ini mengalami puncak kejayaan pada masa 

pemerintahan Prabu Hayam Wuruk, sekitar tahun 1350. Kekuatan ekonomi 

Majapahit ditopang oleh dua faktor. Pertama adalah pertanian karena letaknya 

dekat dengan lembah sungai Brantas dan Bengawan Solo.Kedua adalah 

perdagangan melalui jalur pelayaran. Oleh karena itu, kerajaan Majapahit 

dikenal sebagai kerajaan agraris juga maritim.  

2. Islam mudah masuk dan berkembang di Nusantara karena sikapnya yang 

toleran, tanpa memandang lapisan masyarakat. Islam dapat berkembang pesat 

di tanah Jawa dikarenakan memiliki hubungan dialogis kultural dengan 
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warisan dari Hindu-Buddha. Islam mampu membaur dengan tradisi yang 

sudah ada tanpa menghilangkan unsur-unsur kebudayaan sebelumnya. Masuk 

dan berkembangnya Islam di Indonesia, khususnya di Jawa tidak terlepas dari 

peran Wali Songo. Dakwah Wali Songo menjadi salah satu sarana islamisasi 

di pulau Jawa khususnya Majapahit. Dipelopori oleh Sunan Ampel, Islam 

dapat masuk dan diterima ke kalangan elit Majapahit. Selain itu, penyebaran 

Islam juga dilakukan dengan cara perkawinan, perdagangan melalui jalur 

pelayaran. Bukti peninggalan Islam pernah berkembang di kerajaan Majapahit 

adalah ditemukannya artefak-artefak yang bernafaskan di dekat pusat kerajaan 

Majapahit, yaitu Troloyo.   

3. Kerajaan Majapahit merupakan suatu kerajaan Hindhu yang besar dan lama 

menjadi penguasa di Nusantara. Dengan pedomannya “...bhineka tunggal ika 

tan hana dharma mangrva....”. Sepenggal bait yang menjadi pedoman hidup 

kerajaan Majapahit, yang memiliki arti bahwa setiap dewa atau agama pada 

masa itu memiliki kebenaran masing-masing, sehingga tidak ada kebenaran 

yang mendua. Maka dari itu, kerajaan Majapahit membebaskan, menghargai, 

dan bertoleransi terhadap berbagai keagamaan dan aliran yang berkembang 

pada masa itu. Berangkat dari pedoman tersebut, umat Islam mendapat dan 

diberikan posisi dan wilayah khusus untuk menyebarkan agama Islam. 

Beberapa muslim yang diberikan posisi dan wilayah khusus oleh raja 

Majapahit adalah Raden Rahmat, Raden Paku, dan Raden Patah. Sikap  

toleransi Majapahit tersebut juga dikarenakan adanya hubungan kekeluargaan 
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yang begitu dekat antara elit Majapahit dengan orang-orang Islam. Dan 

keruntuhan kerajaan Majapahit disebabkan oleh keadaan didalamnya sendiri 

yang banyak mengalami perang saudara. 

B. Saran  

1. Penulis menyadari bahwa dalam melakukan penulisan skripsi dengan judul 

Toleransi Umat Beragama: Studi Posisi Umat Islam di Kerajaan Majapahit 

masih jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis berharap dengan 

penelitian yang sederhana ini bisa memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

pada jurusan Sejarah Peradaban Islam khususnya, dan UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada umumnya. 

2. Selain itu, penulis juga berharap bagi masyarakat umum atau para pembaca 

skipsi tentang Toleransi Umat Beragama: Studi Posisi Umat Islam di Kerajaan 

Majapahit ini dapat berguna dan bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 

pengetahuan serta dapat benar-benar menerapkan pedoman atau semboyan 

bangsa Indonesia yang mengambil dari semboyan kerajaan Majapahit. Saling 

menghargai perbedaan, saling bertoleransi antar umat beragama, dan terus 

menjaga persatuan dan kesatuan Republik Indonesia dengan semangat 

perdamaian. Dikarenakan dewasa ini banyak konflik yang terus timbul sebab 

tidak lagi menghargai perbedaan budaya, suku, ras, maupun agama seakan 

lupa bahwa Indonesia dilahirkan dari berbagai bentuk keragaman, budaya 

serta persatuan kedamaian antara umat beragama. 
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